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22.  Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar 

berada dalam (surga yang penuh) kenikmatan. 

23.  Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. 

24.  Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 

hidup yang penuh kenikmatan. 
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dan Nomor 0543b/U/1987.  
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul suka dan duka dalam al-Qur’an. Suka dan duka 
merupakan emosi yang berkaitan dengan psikologi manusia. Dalam al-Qur’an dua 
hal ini sangat berhubungan erat dengan konteks kehidupan manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dalam al-Qur’an, suka disebabkan keimanan dan ketaatan 
yang kuat, sedangkan duka disebabkan kekafiran dan kedurhakaan. Penulis 
menggunakan enam kata kunci, yaitu lafaz\ farih}a, sarra, sa’ida, basyira, h{azina 
dan asifa.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tafsir tematik atau maud}u’iy 
menurut al-Farmawi yang menawarkan 7 langkah cara kerja. Penelitian ini 
menghasilkan sebuah konsep tentang suka dan duka. Di antaranya yaitu faktor-
faktor yang menyebabkan suka dilengkapi dengan bagaimana cara 
memperolehnya dalam perspektif al-Qur’an. Faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan suka dalam al-Qur'an terbagi ke dalam dua bentuk, yang positif dan 
yang negatif. Adapun faktor yang positif antara lain mendapatkan rahmat dari 
Allah, diturunkannya al-Kitab (al-Qur’an) sebagai petunjuk, mendapatkan karunia 
dari Allah, mendapatkan pertolongan dari Allah, serta melihat hal yang indah. 
Sedangkan faktor yang negatif antara lain pesona kehidupan dunia, bahagia 
dengan kesedihan orang lain, merasa cukup dengan pengetahuan yang dimiliki, 
terhindar dari kewajiban jihad, dan menemukan sesuatu yang memberikan 
keuntungan. Cara-cara yang dapat ditempuh untuk meraih suka dalam perspektif 
al-Qur’an diantaranya yaitu beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 
menyembah Allah dan tidak menyekutukannya, dan berjihad di jalan Allah SWT. 

Konstruksi duka dalam perspektif al-Qur’an, ditemukan faktor-faktor yang 
menyebabkan duka di antaranya tidak mempunyai harta untuk dinafkahkan, 
mendapat ancaman dari musuh, kekhawatiran atas ketidakmampuan diri, berada 
dalam keadaan susah, kekafiran kaum Rasulullah SAW, perpisahan orang tua dan 
anaknya, berpalingnya kaum Nabi Musa AS, tidak menaati perintah Rasul, dan 
mendustakan Rasul. Cara-cara yang dapat ditempuh untuk menghindari duka 
adalah beriman kepada Allah SWT, bertakwa kepada Allah SWT, istiqamah 
dalam tauhid, megikuti petunjuk Allah SWT, menafkahkan harta di jalan Allah 
SWT, jihad fi sabilillah, dan bersabar. 

Ada beberapa relasi antara suka dan duka di antaranya yaitu proses 
perubahan dari suka menuju duka atau sebaliknya, orang yang telah mendapatkan 
suka di dunia tidak menutup kemungkinan untuk beralih menjadi duka di akhirat, 
seperti terperdaya kesenangan dunia, kesenangan hidup orang kafir, balasan tidak 
ikut berjihad, dan kesenangan tercela orang musyrik. Begitupun ketika hidup 
seseorang susah ketika di dunia, hal itu didak lantas menutup kemungkinan untuk 
berbahagia di kehidupan yang akan datang, seperti pertemuan setelah perpisahan, 
bersabar terhadap ujian, meninggal dalam memperjuangkan agama Allah SWT, 
dan kemenangan dalam peperangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut ajaran Islam kehidupan adalah sesuatu yang mulia dan sangat 

berharga. Kehidupan yang dianugerahkan Allah kepada manusia merupakan 

modal dasar baginya untuk memenuhi fungsinya dan menentukan harkat dan 

martabatnya sendiri.1 Terlepas dari hal itu, suka dan duka menjadi warna 

tersendiri dalam kehidupan, yang menemani jatuh-bangun manusia dalam 

menjalani roda kehidupan. 

Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, mencakup semua 

aspek kehidupan manusia, di antaranya sifat-sifat, perasaan, dan psikologi 

manusia. Di antara perasaan yang dimiliki oleh manusia adalah suka dan duka 

yang menjadi bahan kajian kali ini. Suka di sini bukan berarti rasa cinta atau pun 

kasih sayang, akan tetapi mengarah kepada keadaan yang menggambarkan 

kesenangan, kegembiraan, dan kebahagiaan. 

Pengertian umum yang sering digunakan, kata “bahagia” adalah 

“beruntung” atau “perasaan senang/keadaan tenteram” (bebas dari segala yang 

menyusahkan). Kebahagiaan berarti perasaan senang, ketenteraman hidup, 

keberuntungan, dan kemujuran.Wujud nyata kebahagiaan dapat berupa kecukupan 

                                                           
1 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 259. 
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dalam kehidupan, kekayaan, kenikmatan,macam-macam kesenangan, kepuasan, 

kemewahan, dan sebagainya.2 

Dalam buku M. Darwis Hude yang berjudul Emosi: Penjelajahan Religi-

Psikologi tentang Manusia di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa emosi 

senang/bahagia umumnya didefinisikan sebagai segala sesuatu yang membuat 

kesenangan dalam hidup. Davidoff, seperti yang dikutip Darwis Hude dalam 

bukunya menulis, “we define happines as overall satisfaction with life.” Perasaan 

senang yang meliputi cinta, puas, gembira, dan bahagia adalah kondisi-kondisi 

yang senantiasa didambakan oleh manusia.3 

Hal yang mungkin berbeda pada individu adalah persepsi terhadap sesuatu 

yang dapat membuat orang senang. Ada yang memosisikan kekayaan harta 

sebagai ukuran kesenangan, sementara yang lain berpatokan pada jabatan, 

kesehatan, kerukunan keluarga, kekuasaan, dan lain sebagainya. Karena itu, 

ukuran kesenangan seseorang tidak bisa digeneralisasi untuk semua orang.4 

Orang yang menjadikan tujuan hidupnya dengan berpegang teguh pada 

keimanan, ketakwaan, dan beramal saleh, demi meraih kebahagiaan di akhirat 

kelak, maka halitu yang dapat menjadikannya sebagai sumber ketenangan dan 

kebahagiaan, dan itu adalah kebahagiaan yang hakiki. 

                                                           
2 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, hlm. 256-257. 

3 M. Darwis Hude, Emosi:Penjelajahan Religi-Psikologis tentang Emosi Manusia di 
dalam al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 137. 

4 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religi, hlm. 137. 
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Di bawah ini dipaparkan macam-macam kegembiraan yang dirasakan, 

baik oleh orang-orang yang beriman maupun orang-orang yang kafir. Dimulai 

dengan orang-orang kafir serta kenikmatan hidup duniawinya, seperti yang 

tercantum dalam surah al-Ra’d ayat 26 sebagai berikut:5 

ª!$# äÝÝ¡ö6 tƒ s− ø—Îh�9$# yϑÏ9 â !$ t±o„ â‘Ï‰ø)tƒ uρ 4 (#θ ãmÌ� sùuρ Íο4θ u‹ysø9$$ Î/ $ u‹ ÷Ρ‘‰9$# $tΒ uρ äο4θ u‹ ysø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9$# ’Îû 

Íοt� ÅzFψ$# āωÎ) Óì≈ tF tΒ ∩⊄∉∪  

Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit). (QS. 
al-Ra’d: 26) 

Orang yang menjadikan kesenangan dunia sebagai sumber kebahagiaan, 

sesungguhnya yang dinikmati bukanlah kebahagiaan yang hakiki. Karena, ketika 

Allah memberinya nikmat berupa kesenangan dan harta melimpah, kemudian ia 

disibukkan dengan semua kenikmatan itu hingga ia lupa berdzikir dan mensyukuri 

nikmat Allah, dan ketika ia ditimpa bencana, atau kehilangan sebagian dari 

kenikmatan itu ia pun berputus asa dan mengingkari kenikmatan yang lainnya. 

Demikianlah ia senantiasa dalam kegelisahan, terombang-ambing antara gembira 

dan putus asa. Ini tergambar dalam surah Hu>d ayat 9-10 sebagai berikut:6 

÷ È⌡s9uρ $ oΨø%sŒr& z≈ |¡ΣM}$# $ ¨ΨÏΒ Zπyϑômu‘ §ΝèO $ yγ≈oΨôãt“tΡ çµ ÷ΨÏΒ …çµ ¯ΡÎ) Ó¨θä↔uŠs9 Ö‘θ à�Ÿ2 ∩∪ ÷È⌡ s9uρ 

çµ≈oΨø%sŒr& u !$yϑ÷ètΡ y‰÷èt/ u !#§� |Ê çµ÷G¡¡tΒ £ s9θ à)u‹s9 |= yδ sŒ ßN$ t↔ÍhŠ¡¡9$# ûÍh_ tã 4 … çµ̄ΡÎ) Óy Ì� x�s9 î‘θã‚sù ∩⊇⊃∪  

                                                           
5 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani: dari Ilmu Jiwa hingga Ilmu Laduni terj. 

Ahmad Rofi’ Usman (Bandung: Marja, 2010), hlm. 79. 

6 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani, hlm. 80. 
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Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa 
lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan 
sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang 
bencana-bencana itu daripadaku"; sesungguhnya dia sangat gembira lagi 
bangga. (QS. Hu>d: 9-10) 

Al-Qur’an juga menyebutkan kegembiraan orang-orang beriman dengan 

diturunkannya al-Qur’an, yang menjadi petunjuk, obat, dan juga rahmat bagi 

mereka. Ini tertuang dalam surah Yu>nus ayat 57-58 sebagai berikut:7 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9$# ô‰s% Νä3ø?u !$y_ ×πsà Ïãöθ ¨Β  ÏiΒ öΝà6În/§‘ Ö !$ x�Ï©uρ $ yϑÏj9 ’ Îû Í‘ρß‰÷Á9$# “Y‰èδ uρ 

×π uΗ÷qu‘uρ tÏΨÏΒ ÷σßϑù=Ïj9 ∩∈∠∪   ö≅è% È≅ôÒ x�Î/ «!$# Ïµ ÏFuΗ÷q t� Î/uρ y7 Ï9≡ x‹Î7 sù (#θ ãmt� ø�u‹ù=sù uθ èδ ×�ö� yz $£ϑÏiΒ 

tβθ ãèyϑøgs† ∩∈∇∪     

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan 
rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan 
rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". (QS. Yu>nus: 
57-58) 

Orang yang menjadikan sumber kebahagiaan dan kegembiraannya adalah 

berpegang teguh kepada keimanan, ketakwaan, dengan beramal saleh dan 

senantiasa mengikuti petunjuk Allah, ia akan merasakan kebahagiaan yang 

sebenarnya dan abadi. Hal ini dibenarkan oleh firman Allah yang tertuang dalam 

surah al-Nah}l ayat 97 sebagai berikut:8 

                                                           
7 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani, hlm. 79. 

8 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani, hlm. 80. 
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ô tΒ Ÿ≅Ïϑtã $ [sÎ=≈ |¹  ÏiΒ @�Ÿ2sŒ ÷ρr& 4 s\Ρé& uθ èδ uρ ÖÏΒ ÷σãΒ … çµ̈Ζt�Í‹ ósãΖn=sù Zο4θ u‹ym Zπt6 ÍhŠsÛ ( 
óΟßγ ¨Ψtƒ Ì“ôfuΖs9uρ Νèδ t� ô_r& Ç |¡ômr' Î/ $tΒ (#θ çΡ$ Ÿ2 tβθè=yϑ÷ètƒ ∩∠∪  

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik9dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. al-
Nah}l: 97) 

Al-Qur’an juga menjelaskan kebahagiaan yang dirasakan oleh orang-orang 

yang beriman pada Hari Akhir nanti, saat Allah menyelamatkan mereka dari 

kedahsyatan hari itu, kemudian memasukkannya ke dalam surga yang penuh 

dengan kenikmatan, seperti firman Allah yang termuat dalam surah al-Insa>n ayat 

11 sebagai berikut:10 

ãΝßγ9s%uθ sù ª!$# §�Ÿ° y7 Ï9≡ sŒ ÏΘöθ u‹ ø9$# öΝßγ9¤)s9uρ Zοu�ôØ tΡ #Y‘ρç�ß  uρ ∩⊇⊇∪  

Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. (QS. al-Insa>n: 11) 

Demikianlah sedikit gambaran suka dalam al-Qur’an. Selanjutnya 

mengenai duka. Diketahui bahwasanya dalam menjalani roda kehidupan manusia 

tidak selamanya berada dalam kesenangan. Ada juga saat-saat di mana manusia 

disentuh kesedihan dan disapa kesusahan. Sikap yang bijak sangat diperlukan 

dalam menyikapi kondisi tersebut, dengan tetap bersyukur kepada Allah. 

Seseorang harus adil, sebagaimana senangnya menerima kenikmatan, ia juga 

                                                           
9 Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala 

yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Lihat Catatan Kaki Kemenag RI dalam 
Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom (Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2014), hlm. 556. 

10 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani, hlm. 80. 
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harus ikhlas dan sabar dalam menerima kesulitan. Keikhlasan menerima kesulitan 

akan membuat tubuh, hati, dan pikiran juga menolak untuk menderita. Perlu 

dibangun keyakinan bahwa kesulitan yang dihadapi adalah sebuah pintu bagi 

datangnya kesenangan sesudahnya. Inilah yang harus diyakini; tidak selamanya 

orang akan susah. Yakinlah, kesusahan akan berlalu. Suka dan duka itu sudah 

biasa. Sebagaimana datangnya siang dan malam, ia akan senantiasa berputar.11 

Sedih berasal dari perasaan senang dan bahagia. Rasa sedih biasanya 

timbul ketika seseorang kehilangan orang yang dicintai, kehilangan sesuatu yang 

berharga, ditimpa bencana, atau saat gagal meraih sesuatu yang diinginkan. Orang 

tua sedih jika kehilangan anaknya, mendapat musibah, atau sesuatu yang tidak 

diinginkannya. Al-Qur’an menggambarkan kesedihan yang dialami ibu Musa 

ketika putranya itu jauh darinya setelah ia meletakkan di dalam sebuah kotak dan 

menghanyutkannya ke sungai lalu terbawa arus menjauh darinya. Ini tertuang 

dalam surah al-Qas}as} ayat 13 dan surah T{a>ha> ayat 40 sebagai berikut:12 

çµ≈tΡ÷ŠyŠt� sù #’ n<Î) Ïµ ÏiΒé& ö’s1 §� s)s? $ yγ ãΨøŠtã Ÿωuρ šχ t“óss? zΟn=÷ètGÏ9uρ āχ r& y‰ôãuρ «! $# ?Yym 

£Å3≈ s9uρ öΝèδu�sYò2r& Ÿω šχθ ßϑn=ôètƒ ∩⊇⊂∪  

Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak 
berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (QS. al-Qas}as}: 13) 

                                                           
11 Yusuf Mansur, Susah Itu Mudah: Bebaskan Hidupmu dengan Cahaya (Bandung: 

Salamadani, 2008), hlm. 132. 

12 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi Qur’ani, hlm. 86. 
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øŒÎ) û Å´ôϑs? š�çG÷zé& ãΑθà)tGsù ö≅yδ ö/ä3—9ßŠr& 4’n? tã  tΒ … ã&é#à�õ3tƒ ( y7≈ uΖ÷èy_t� sù #’ n<Î) y7ÏiΒ é& ö’s1 §� s)s? 

$ pκß]ø‹ tã Ÿωuρ tβt“øtrB 4 |M ù=tGs%uρ $ T¡ø�tΡ y7≈uΖøŠ¤fuΖsù zÏΒ ÉdΟ tóø9$# y7≈̈ΨtGsùuρ $ ZΡθ çF èù 4 |M ÷VÎ7 n=sù tÏΖÅ™ þ’ Îû 

È≅÷δ r& t tô‰tΒ §ΝèO |M ÷∞Å_ 4’ n?tã 9‘y‰s% 4 y›θ ßϑ≈ tƒ ∩⊆⊃∪  

(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada 
(keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 
memeliharanya?" maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang manusia,13 
lalu kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk 
Madyan,14 kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan, hai Musa. 
(QS. T{a>ha>: 40) 

Al-Qur’an juga menggambarkan kesedihan Ya’qub AS ketika kehilangan 

anaknya, Yusuf AS, seperti firman Allah yang termuat dalam surah Yu>suf ayat 

84-86 sebagai berikut:15 

4’̄<uθ s?uρ öΝåκ÷]tã tΑ$ s%uρ 4’s∀y™r' ¯≈ tƒ 4’ n?tã y#ß™θ ãƒ ôM āÒ u‹ö/$#uρ çν$ uΖøŠtã š∅ÏΒ Èβ÷“ßsø9$# uθ ßγ sù ÒΟŠÏàx. 

∩∇⊆∪ (#θä9$ s% «! $$ s? (#àσtGø�s? ã� à2õ‹s? y#ß™θ ãƒ 4®L ym šχθä3s? $ ·Êt� ym ÷ρr& tβθ ä3s? š∅ÏΒ 

šÅ3Î=≈ yγ ø9$# ∩∇∈∪ tΑ$ s% !$ yϑ̄ΡÎ) (#θ ä3ô©r&  Éo\t/ þ’ ÎΤ÷“ãmuρ ’ n<Î) «!$# ãΝn=ôãr& uρ š∅ÏΒ «!$# $ tΒ Ÿω 

šχθßϑn=÷ès? ∩∇∉∪   

                                                           

13 Orang yang dibunuh Musa AS ini ialah seorang bangsa Qibt}i yang sedang berkelahi 
dengan seorang Bani Israil, sebagaimana yang dikisahkan dalam surah al-Qas}as} ayat 15. Lihat 
Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom, hlm. 628. 

14 Nabi Musa AS datang ke negeri Madyan untuk melarikan diri, di sana dia dikawinkan 
oleh Nabi Syu'aib AS dengan salah seorang puterinya dan menetap beberapa tahun lamanya. Lihat 
Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom, hlm. 628. 

15 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an terj. Addys Aldizar dan 
Tohirin Saputra (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 96. 
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Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan 
dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka 
berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu 
mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa". 
Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahuinya". (QS. Yu>suf: 84-86) 

Al-Qur’an pun menggambarkan kesedihan yang dialami oleh orang 

beriman tapi miskin yang datang kepada Rasulullah agar bisa ikut berjihad 

bersama beliau. Tetapi beliau mengatakan bahwa tidak ada kendaraan yang bisa 

membawa mereka. Maka mereka kembali sambil menangis karena sedih. Ini 

termuat dalam surah al-Taubah ayat 92 sebagai berikut:16 

Ÿωuρ ’n? tã š Ï%©!$# #sŒÎ) !$ tΒ x8öθ s?r& óΟßγ n=ÏϑóstGÏ9 |M ù=è% Iω ß‰Å_r& !$ tΒ öΝà6 è=ÏΗ÷qr& Ïµø‹ n=tã (#θ©9uθ s? 

óΟßγ ãΖã‹ ôãr& ¨ρ âÙ‹Ï�s? z ÏΒ ÆìøΒ ¤$!$# $ ºΡt“ym āωr& (#ρß‰Ågs† $ tΒ tβθ à)Ï�Ζãƒ ∩⊄∪  

Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku 
tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu." lalu mereka kembali, sedang 
mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.17 (QS. al-Taubah: 92) 

Al-Qur’an menggambarkan kesedihan yang dirasakan Abu Bakar ketika 

bersama-sama Rasulullah SAW berada dalam gua. Sementara itu orang-orang 

kafir mencari keduanya untuk dibunuh, sebagaimana yang terangkum dalam surah 

al-Taubah ayat 40 sebagai berikut:18 

                                                           
16 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an, hlm. 97. 

17 Maksudnya: mereka bersedih hati karena tidak mempunyai harta yang akan 
dibelanjakan dan kendaraan untuk membawa mereka pergi berperang. 

18 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an, hlm. 97. 
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āωÎ) çνρã� ÝÁΖs? ô‰s)sù çνt�|Á tΡ ª!$# øŒÎ) çµy_t� ÷zr& tÏ%©!$# (#ρã� x�Ÿ2 š† ÎΤ$rO È ÷ oΨøO$# øŒÎ) $ yϑèδ † Îû 

Í‘$ tóø9$# øŒÎ) ãΑθà)tƒ ÏµÎ7 Ås≈|Á Ï9 Ÿω ÷βt“øtrB āχÎ) ©!$# $ oΨyètΒ ( tΑt“Ρr' sù ª! $# … çµtGt⊥‹ Å6y™ Ïµø‹ n=tã 

…çνy‰−ƒ r& uρ 7Šθ ãΨàfÎ/ öΝ©9 $ yδ÷ρt� s? Ÿ≅ yèy_uρ sπ yϑÎ=Ÿ2 š Ï%©!$# (#ρã� x�Ÿ2 4’n? ø��¡9$# 3 èπ yϑÎ=Ÿ2uρ «!$# 

š†Ïφ $ u‹ù=ãèø9$# 3 ª!$#uρ î“ƒÍ•tã íΟŠÅ3ym ∩⊆⊃∪  

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) 
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." maka Allah menurunkan 
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan al-Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang 
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (QS. al-Taubah: 40) 

Rasulullah SAW pun merasakan kesedihan saat beliau mengetahui orang 

kafir Makkah tidak menyambut seruan untuk beriman kepada Allah dan al-Qur’an 

yang diturunkan kepadanya. Seperti firman Allah yang termuat dalam surah A<li-

‘ Imra>n ayat 176 dan juga surah Luqma>n ayat 23 sebagai berikut:19 

Ÿωuρ y7Ρâ“øts† tÏ% ©!$# tβθããÌ�≈ |¡ç„ ’ Îû Ì� ø�ä3ø9$# 4 öΝßγ̄ΡÎ)  s9 (#ρ•�ÛØtƒ ©!$# $ \↔øŠx© 3 ß‰ƒ Ì� ãƒ ª! $# āωr& Ÿ≅ yèøgs† 

öΝßγ s9 $ yàym ’Îû Íοt� ÅzFψ$# ( óΟßγ s9uρ ë>#x‹ tã îΛÏà tã ∩⊇∠∉∪  

Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir20; 
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari 
pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. (QS. 
A<li ‘Imra>n: 176) 

                                                           
19 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an, hlm. 97. 

20 Yakni: orang-orang kafir Makkah atau orang-orang munafik yang selalu merongrong 
agama Islam. Lihat Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom, hlm. 146. 
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 tΒuρ t� x�x. Ÿξ sù š�Ρâ“øts† ÿ…çνã� ø�ä. 4 $ uΖø‹ s9Î) öΝßγ ãèÅ_ö�tΒ Νßγ ã∞ Îm7t⊥ ãΖsù $yϑÎ/ (#þθ è=ÏΗxå 4 ¨βÎ) ©!$# 7Λ Î=tæ ÏN#x‹Î/ 

Í‘ρß‰÷Á9$# ∩⊄⊂∪  

Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya 
kepada Kami-lah mereka kembali, lalu kami beritakan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
(QS. Luqma>n: 23) 

Demikian pula dengan kesedihan beliau ketika mendengar ucapan orang-

orang kafir tentang Allah dan pengingkaran mereka terhadap-Nya. Seperti firman 

Allah yang termuat dalam surah Ya>si>n ayat 76 dan surah al-An’a>m ayat 33 

sebagai berikut:21 

Ÿξ sù š�Ρâ“øts† óΟßγ ä9öθ s% ¢ $ ¯ΡÎ) ãΝn=÷ètΡ $ tΒ šχρ•�Å£ãƒ $ tΒ uρ tβθ ãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪  

Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan. (QS. 
Ya>si>n: 76) 

ô‰s% ãΝn=÷ètΡ … çµ̄ΡÎ) y7çΡâ“ósu‹ s9 “ Ï%©!$# tβθ ä9θ à)tƒ ( öΝåκ̈ΞÎ*sù Ÿω š�tΡθ ç/Éj‹s3ãƒ £Å3≈ s9uρ tÏΗÍ>≈ ©à9$# 

ÏM≈tƒ$ t↔Î/ «!$# tβρß‰ysøg s† ∩⊂⊂∪  

Sesungguhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya 
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang z}alim itu mengingkari 
ayat-ayat Allah. (QS. al-An’a>m: 33) 

Demikianlah sedikit ulasan suka dan duka dalam al-Qur’an, dan untuk 

melengkapinya, di sini penulis akan sedikit memaparkan pengalaman berkaitan 

dengan suka duka. Pengalaman ini bermula ketika dengan tidak sengaja penulis 

                                                           
21 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam Al-Qur’an, hlm. 98. 
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bertemu teman lama (teman sewaktu sekolah dasar) yang mengantarkan adiknya 

untuk mengikuti tes seleksi masuk salah satu pondok pesantren di Kota Kudus. 

Setelah beberapa jam berlalu, tes seleksi pun usai dan surat hasil tes 

seleksi pun dibagikan, ketika menerima surat tersebut teman penulis 

menampakkan raut wajah yang menunjukkan antara senang dan sedih, ketika 

penulis menanyakan hasilnya, teman penulis berkata kalau adiknya lulus 

(diterima). Setelah mengurus segala keperluan saudaranya, penulis bersama 

temannya sedikit berbincang, 

Penulis: “Wah keren ya adik kamu, bisa lulus dari ratusan calon 

santri lainnya” 

Teman penulis: “Iya Alhamdulillah, tapi di samping seneng ada 

sedihnya juga” 

Penulis: “Kok gitu, kenapa?” 

Teman penulis: “Ya senengnya dia (adiknya) keterima jadi santri di 

sini, sedihnya ya di rumah jadi anak tunggal”. (teman penulis ini 

hanya dua bersaudara dengan adiknya). 

Dari potongan percakapan di atas, terlihat bahwa suka dan duka 

merupakan hal yang wajar dialami oleh seseorang.22 Kesedihan dan kegembiraan 

adalah bagian dari dua sisi jiwa manusia. Keduanya tidak terpisahkan dan dapat 

                                                           
22 Percakapan ini didokumentasikan penulis pada tanggal 19 Juli 2017 di Pondok 

Yanbu’ul Qur’an Kudus, yang pada tanggal tersebut membuka tes seleksi penerimaan santi baru.  
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silih berganti dalam tempo singkat, bahkan keduanya dapat berbaur dalam satu 

waktu.23 

Dari beberapa ayat dan keterangan di atas dapat dilihat bahwasanya di 

dalam al-Qur’an kata suka dan duka berikut derivasi dan sinonimnya tersebar di 

berbagai ayat dalam banyak surah. Ini menunjukkan bahwasanya suka dan duka 

mendapatkan tempat tersendiri sebagai suatu bagian yang cukup diperhitungkan 

dalam al-Qur’an. Ini yang menarik peneliti untuk menjadikannya bahan kajian, 

bagaimana makna kata suka dan duka dalam al-Qur’an menurut para mufassir 

dengan melihat di beberapa kitab tafsirnya. Alasan tambahan mengenai 

pengangkatan tema kajian ini adalah dengan melihat realita kehidupan masyarakat 

yang seakan menjadikan kesenangan dan kebahagiaan dunia adalah puncak dari 

segala-galanya. Padahal diketahui bahwasanya kesenangan dan kebahagiaan di 

dunia hanya bersifat sementara, ada kesenangan dan kebahagiaan yang hakiki di 

akhirat nanti, yang sekarang serasa terabaikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan agar pembahasan tidak melebar, 

peneliti membatasi penelitian ini menjadi beberapa rumusan masalah: 

1. Bagaimana konstruksi suka dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana konstruksi duka dalam al-Qur’an? 

3. Bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-Qur’an? 

 

                                                           
23 Karman “Tidak Mudah Bersedih dan Terlalu Gembira” dalam Rosihon Anwar (ed.), 

The Wisdom (Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2014), hlm. 1081. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan suka dan duka dalam perspektif ilmu jiwa 

2. Untuk menjelaskan makna suka dan duka dalam al-Qur’an, baik secara 

bahasa maupun istilah 

3. Untuk mendapatkan konstruksi suka dalam al-Qur’an. Apa faktor-faktor 

yang menyebabkan suka dan bagaimana cara memperolehnya 

4. Untuk mengungkap konstruksi duka dalam al-Qur’an. Apa faktor-faktor 

yang menyebabkan duka dan bagaimana cara menghindarinya 

5. Untuk mengetahui bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-

Qur’an. Yakni perubahan dari suka menuju duka atau sebaliknya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian al-Qur’an, 

khusunya mengenai konsep suka dan duka dalam al-Qur’an. 

2. Memberikan pelajaran kepada pembaca, khususnya penulis secara pribadi, 

bahwasanya suka dan duka pasti mengiringi kehidupan semua orang. Yang 

perlu diperhatikan di sini adalah bagaimana seseorang menyikapi perasaan 

tersebut dengan bijak, dalam artian tidak berlebihan, atau bahkan sampai 

melewati batasan-batasan yang melanggar hukum syara’. Tidak hanya 

menjadikan penelitian ini sebagai wacana saja tetapi juga berusaha 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ilmiah digunakan peneliti sebagai tolok 

ukur untuk mengambil posisi, agar penelitian ini tidak sama dengan penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian yang baik adalah penelitian yang 

tidak repetisi atau mengulang dari penelitian sebelumnya.24 

Sejauh ini, peneliti belum menemukan buku atau tulisan yang secara 

khusus membahas dan mengkaji konsep suka dan duka dalam al-Qur’an. Akan 

tetapi, peneliti menemukan beberapa karya yang menyinggung tentang suka dan 

duka, baik dalam bentuk buku atau karya ilmiah lainnya, di antara buku-buku 

yang membahas kaitanya dengan tema adalah buku yang berjudul Kepribadian 

Qur’ani25 karya Rif’at Syauqi Nawawi. Buku ini mengenalkan sifat-sifat utama 

kepribadian menurut psikologi, sifat-sifat baik ajaran al-Qur’an yang diharapkan 

penulisnya menjadi pakaian jiwa muslim, masalah-masalah hati yang perlu 

dicermati, dan pentingnya umat Islam berupaya membumikan al-Qur’an. Dalam 

salah satu sub bab yang tercantum dalam buku ini adalah Kebahagiaan dan 

Kesengsaraan dalam al-Qur’an. Jika dilihat sekilas hampir sama dengan tema 

penelitian, yaitu Suka dan Duka dalam al-Qur’an, akan tetapi setelah peneliti 

membaca dan memahami isinya, sub bab ini hanya menerangkan secara umum 

apa itu kebahagiaan dan apa itu kesengsaraan, yang dilanjutkan dengan memberi 

konsep kebahagiaan yang ditawarkan al-Qur’an, yang di sini dikenal dengan 

konsep sa’adah ad-darain (kebahagiaan di dunia alam). Dalam penjelasan 

                                                           
24 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 8. 

25 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011). 
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mengenai konsep sa’adah ad-darain di sini hanya diterangkan secara umum, dan 

pembahasannya lebih mengerucut kepada pembagian jenis kehidupan; kehidupan 

manusia di bumi dan kehidupan manusia di alam akhirat. 

Buku yang berjudul Bersedihlah!; Karena Rasulullah SAW. pun 

Bersedih26 karya Ahmad Izzan dan A. Abdul Qodir. Buku ini berisi sejumlah 

informasi yang disampaikan oleh para sahabat (berupa hadis-hadis) tentang saat-

saat Rasulullah SAW bersedih dan mencucurkan air mata. 

Buku yang berjudul Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an27 karya Muhammad 

Utsman Najati. Buku ini mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan jiwa manusia. Di 

sini ayat-ayat al-Qur’an ditampilkan sebagai petunjuk yang dibutuhkan manusia 

untuk memahami jiwa yang berbeda dan memberikan arahan menuju jalan yang 

benar. 

Buku yang berjudul Buat Apa Susah? Segarkan Hidupmu dengan 

Percaya28 dan Susah itu Mudah; Bebaskan Hidupmu dengan Cahaya29 karya 

Yusuf Mansur. Buku ini berisi nasihat spiritual dan motivasi yang mengajak 

pembaca untuk percaya, yakin, dan berperasangka baik yang dikemas dalam 

contoh pengalaman hidup beragam manusia dari berbagai kalangan. 

                                                           
26Ahmad Izzan dan A. Abdul Qadir, Bersedihlah: karena Rasulullah SAW pun Bersedih 

(Bandung: Arkan Publishing, 2008). 

27 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2005). 

28 Yusuf Mansur, Buat Apa Susah? Segarkan Hidupmu dengan Percaya (Bandung: 
Salamadani, 2008). 

29 Yusuf Mansur, Susah Itu Mudah. Bebaskan Hidupmu dengan Cahaya (Bandung: 
Salamadani, 2008). 
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Selain literatur berupa buku, peneliti juga menemukan karya ilmiah berupa 

skripsi, di antaranya skripsi yang berjudul “Konsep Bahagia Dalam Pandangan 

Hamka”30 oleh Agus Wardani. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan tentang 

bagaimana kebahagiaan itu diraih dengan jalan yang bersifat religius, yaitu 

tasawuf. 

Skripsi yang berjudul “Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali”31 oleh 

Ahmad Qusyairi. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan tentang bagaimana 

kebahagiaan itu diraih dengan menekankan pentingnya arti cinta kepada Allah 

(ma’rifatullah). 

Skripsi yang berjudul “Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qarni”32 

oleh Zaenal Abidin. Skripsi ini memfokuskan pembahasan terhadap pemikiran al-

Qarni dalam memandang kebahagiaan, bagaimana cara-cara untuk sampai pada 

tingkat ketenangan jiwa dalam kondisi apapun, yang mana inilah kebahagiaan 

menurut al-Qarni. 

Skripsi yang berjudul “Kajian Terhadap Ayat-ayat Al Hazn Dalam Al-

Qur’an (Studi Metode Tafsir Tematik)”33 oleh Khusfatun Khasanah. Skripsi ini 

                                                           
30 Agus Wardani, “Konsep Bahagia dalam Pandangan Hamka”. Skripsi Fakultas Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

31 Ahmad Qusyairi, “Konsep Kebahagiaan menurut Al-Ghazali”. Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

32 Zaenal Abidin, “Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qarni”. Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 

33 Khusfatun Khasanah, “Kajian Terhadap Ayat-ayat al-Hazn dalam Al-Qur’an (Studi 
Metode Tafsir Tematik)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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memfokuskan pembahasan terhadap ayat al-Hazn, bagaimana pemahaman atas 

pesan moral yang terkandung di dalamnya dan dikontekstualisasikan dengan 

realita sosial. 

Setelah menelaah beberapa literatur berupa buku dan skripsi yang telah 

peneliti paparkan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya telah banyak 

buku maupun skripsi yang membahas mengenai suka dan duka, walaupun dengan 

penggunaan kata yang lain, misal senang, gembira, bahagia, sedih, dan susah. 

Namun di sini peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus mengkaji 

konsep suka dan duka, dan bagaimana relasi antara keduanya dalam al-Qur’an, 

inilah yang membedakan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian yang telah 

ada sebelumnya. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian. 

Dalam hal ini metode penelitian menyangkut bagaimana penulis mengumpulkan 

data dan menganalisa data.34 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat library research atau penelitian kepustakaan yaitu 

penelitian yang menitik beratkan pada literatur-literatur pustaka sebagai sumber 

utama terkait objek penelitian. Bahan pustaka bisa berupa buku, skripsi, naskah, 

jurnal, dll. 

 

                                                           
34Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), hlm. 

102.  
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2. Sumber Data 

Dilihat dari sifatnya, sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung terkait objek penelitian, 

sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber-sumber yang diambil dari data lain 

karena memiliki hubungan dengan objek kajian.35 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan 

terjemahnya. Yakni dengan mencari kata kunci dalam al-Qur’an yang 

menjadi fokus penelitian. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder di sini bersifat sebagai penjelas dan 

pelengkap, agar data dapat dipahami secara komprehensif. Dalam hal ini 

peneliti merujuk kepada beberapa kitab tafsir dan kamus.Selain itu peneliti 

juga menambahkan literatur-literatur lain, berupa buku, artikel, maupun 

karya ilmiah yang relevan dengan tema yang dikaji. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam 

mengumpulkan data, yaitu mengumpulkan data dari berbagai bentuk literatur, 

baik berupa buku, skripsi, naskah, jurnal atau lainnya yang membahas terkait 

objek penelitian, yakni suka dan duka berikut sinonimnya. 

 

                                                           
35 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 134. 
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4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggukan metode tematik (Maudhu’i) 

menurut Abdul Hayy al-Farmawi, yaitu dengan menghimpun seluruh ayat al-

Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama.36 Atau dengan kata lain 

membahas satu judul tertentu secara mendalam dan tuntas, sehingga diperoleh 

suatu kesimpulan yang dapat dijadikan pegangan.37 Salah satu keunggulan dari 

metode tafsir tematik yaitu peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang 

memiliki tema yang sama, sehingga dapat ditangkap makna, petunjuk dan 

keindahan al-Quran,38 Adapun langkah-langkah dari metode tematik adalah 

sebagai berikut,39 

a. Menentukan topik pembahasan, dalam hal ini penulis mengambil tema 

suka dan duka dalam  al-Qur’an. Dengan menelusuri beberapa lafaz} yang 

berhubungan dengan suka dan duka. Untuk kata suka penulis 

menggunakan empat kata kunci, yaitu lafaz\ farih}a, sarra, sa’ida dan 

basyira. Sedangkan untuk duka penulis menggunakan dua kata kunci, 

yaitu lafaz\ h{azina dan asifa.  

b. Setelah mementukan tema, langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema pembahasan, yakni suka dan duka.  

                                                           
36 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapanya, terj. 

Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 43. 

37 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
hlm. 383. 

38 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, hlm. 55. 

39 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, hlm. 51. 
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c. Setelah ayat-ayat yang berkaitan dengan tema terkumpul, langkah 

selanjutnya yaitu mengurutkan ayat sesuai kronologi turunnya ayat 

(Makiyah dan Madaniyah) dengan menyertakan asbab al-nuzul guna 

memahami korelasi ayat pada surahnya masing-masing. 

d. Menyusun pembahasan dalam kerangkan atau konsep yang sempurna. 

Yakni konsep suka dan duka berikut relasi antara keduanya dalam al-

Qur’an. 

e. Menyertakan hadis-hadis yang mendukung tema pembahasan. 

f. Menghimpun ayat-ayat yang yang mempunyai pengertian yang sama dan 

mengkrompomikanya antara yang amm, khas, mutlak, muqayyad. 

Sehingga semua bertemu dalam satu titik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulis menyusun penelitian ini kedalam lima bab, agar penelitian ini 

menghasilkan sebuah penelitian yang sistematis.  

Bab I terdiri dari pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan langkah 

penelitan dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas suka dalam tinjauan ilmu jiwa dan makna suka dalam al-

Qur’an secara bahasa dan istilah. Kemudian membahas faktor-faktor yang 

menyebabkan suka berikut bagaimana cara memperolehnya dalam perspektif al-

Qur’an. 

Bab III penulis membahas duka dalam tinjauan ilmu jiwa dan makna duka 

dalam al-Qur’an secara bahasa dan istilah. Kemudian penulis membahas faktor-
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faktor yang menyebabkan duka berikut bagaimana cara menghindarinya dalam 

perspektif al-Qur’an. 

Bab IV setelah penulis mendapatkan makna suka dan duka beserta 

konstruksinya dalam perspektif al-Qur’an. Selanjutnya, peneliti melengkapi 

penelitian ini dengan menyajikan bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-

Quran, meliputi proses perubahan dari suka menuju duka dan juga sebaliknya. 

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 

penelitian disertai saran dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kata yang menggambarkan suka dalam al-Qur'an dapat ditemui dalam 

beberapa lafaz}, namun pada penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada lafaz} al-

Qur'an yang mengandung makna perasaan seseorang, dalam artian perasaan 

manusia yang mengekspresikan emosinya, baik secara temporal maupun kontinu, 

seperti senang, gembira, dan bahagia. Dalam al-Qur'an, terdapat empat bentuk 

lafaz} yang menunjukkan makna seperti yang disebutkan di atas, yaitu farih}a, 

sarra, sa’ida, dan basyira. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perasaan suka 

dalam al-Qur'an terbagi ke dalam dua bentuk, yang mengarah kepada sikap terpuji 

atau positif dan yang mengarah kepada sikap tercela atau negatif. Adapun faktor 

yang positif antara lain mendapatkan rahmat dari Allah, diturunkannya al-Kitab 

(al-Qur’an) sebagai petunjuk, mendapatkan karunia dari Allah, mendapatkan 

pertolongan dari Allah, serta melihat hal yang indah. Sedangkan faktor yang 

negatif antara lain adalah pesona kehidupan dunia, bahagia dengan kesedihan 

orang lain, merasa cukup dengan pengetahuan yang dimiliki, terhindar dari 

kewajiban jihad, dan menemukan sesuatu yang memberikan keuntungan. Cara-

cara yang dapat ditempuh untuk meraih suka dalam al-Qur'an disebutkan sebagai 

berikut, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, menyembah Allah dan tidak 

menyekutukan-Nya, dan berjihad di jalan Allah SWT. 
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Sebagai antonim dari suka, al-Qur'an juga menggunakan beberapa lafaz 

dalam menggambarkan duka}. Adapun yang terkait dengan pembahasan ini 

terdapat dua lafaz} yang relevan, yaitu h{azina dan asifa. Sebagaimana suka, al-

Qur'an juga menyebutkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan duka, di 

antaranya tidak mempunyai harta untuk dinafkahkan, mendapat ancaman dari 

musuh, kekhawatiran dan ketidakmampuan diri, berada dalam keadaan susah, 

kekafiran kaum Rasulullah SAW, perpisahan orang tua dan anaknya, berpalingnya 

kaum Nabi Musa AS, tidak menaati perintah Rasul, dan mendustakan Rasul. 

Selain menyebutkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan duka, al-Qur'an juga 

menyajikan bagaimana cara menghindarinya, yaitu beriman kepada Allah SWT, 

bertakwa kepada Allah SWT, istiqomah dalam tauhid, megikuti petunjuk Allah 

SWT, menafkahkan harta di jalan Allah SWT, jihad fi sabilillah, dan bersabar.  

Adapun terkait dengan relasi antara suka dan duka dalam al-Qur'an, di 

antara keduanya mempunyai relasi yang saling mengacu. Pertama adalah proses 

perubahan suka menuju duka, proses ini ditunjukkan dengan beberapa poin yang 

terdapat dalam al-Qur'an, di antaranya terperdaya kesenangan dunia, kesenangan 

hidup orang kafir, balasan tidak ikut berjihad, dan kesenangan tercela orang 

musyrik. Beberapa proses suka menuju duka di atas menggambarkan bahwa al-

Qur'an banyak mencatat kesenangan, baik orang kafir maupun orang musyrik 

selama kehidupannya di dunia, namun kesenangan ini akan beralih menjadi 

kedukaan, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Kedua, menggambarkan proses 

perubahan duka menuju suka, antara lain pertemuan setelah perpisahan, bersabar 

terhadap ujian, meninggal dalam memperjuangkan agama Allah SWT, dan 
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kemenangan dalam peperangan. Beberapa proses di atas menunjukkan bahwa 

proses ini dialami oleh orang-orang muslim, yang mana mereka hidup di dunia 

dengan merasakan dan kesedihan dan kedukaan. Namun, Allah tidak akan 

membiarkan kedukaan itu berlanjut kepada hamba-hamba-Nya, sehingga Dia 

membayar kedukaan yang dialami oleh hambanya yang taat dalam menjalankan 

perintahnya dan menjauhi segala larangnnya dengan balasan kenikmatan, baik 

ketika di dunia atau bahkan lanjut kepada kenikmatan di surga nanti. 

B. SARAN 

Setelah selesainya penulisan skripsi ini, peneliti akan memberikan saran-

saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya dalam perjalanan 

penelitian yang akan dilakukan. Selain bagi calon peneliti selanjutnya, saran ini 

juga dapat bermanfaat bagi para pembaca. Di antaranya adalah, 

1. Dalam penelitian pustaka ini, peneliti harus benar-benar menyiapkan mental 

untuk terjun ke objek yang akan ditelitinya. Dalam artian, peneliti harus 

mengetahui kemampuan diri sendiri, pada aspek mana calon peneliti 

menguasai objek. 

2. Sama seperti penelitian lapangan, penelitian pustaka juga membutuhkan IPD 

(Instrumen pengumpulan data), sebagai susunan penulisan yang dibutuhkan 

agar dalam perjalanan penulisan akan mudah dan terarah.  

3. Management waktu sangat diperlukan untuk menyelesaikan dan mencapai 

target maksimal dan terbaik. 



178 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Zaenal. “Kebahagiaan menurut ‘Aidh Abdullah al-Qarni”. Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2007. 

Albin, Rochelle Semmel. Emosi; Bagaimana Mengenal, Menerima, dan 
Mengarahkannya terj. Sr. M. Brigid, OSF. Yogyakarta: Kanisius. 1986. 

Anees, Bambang Q. “Gambaran Surga” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kebenaran Janji Allah” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kenikmatan Surga” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kisah Maryam” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: 
Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Tiga Keimanan Paling Mendasar” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Anwar, Rosihon (ed.). The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Baidan, Nasruddin. Wawasan Baru Ilmu Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2015. 

Copleston, F. A History of Philosophy Greece and Rome. New York: Continuum. 
2003. 

Dahlan, H.A.A. (ed.). Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat al-Qur'an. Bandung: CV Penerbit Diponegoro. 2011. 

Dema, Sunarwoto. “Kisah Nabi Yusuf: Kedengkian Saudara Yusuf” dalam 
Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing 
House. 2014. 

_______. “Penghiburan untuk Nabi” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Pertemuan Yusuf dengan Ayahnya” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 



179 
 

Al-Farmawi, Abdul Hayy. Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapanya terj. 
Rosihon Anwar. Bandung: Pustaka Setia. 2002. 

Fatkhi, Rifqi Muhammad. “Kedengkian Saudara Yusuf” dalam Rosihon Anwar 
(ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kisah Qarun” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-
Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Penahanan Benyamin” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Penghiburan untuk Nabi” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Ujian Hidup Membuahkan Hikmah” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Fudyartanta, Ki. Psikologi Umum 1&2. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2011. 

Gandhi HW, Teguh Wangsa. Kitab Hidup, Patah Hati, dan Kepedihan: 
Melengkapi Sejarah, Tragedi, dan Kebahagiaan. Yogyakarta: Al-Ruzz 
Media. 2001. 

Gusmian, Islah. “Akibat Terpukau Harta dan Anak” dalam Rosihon Anwar (ed.), 
The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kebersamaan Allah” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Tekad Berjihad” dalam Rosihon Anwar (ed.). Bandung: Al-Mizan 
Publishing House. 2014. 

Haekal, Muhammad Husain. Sejarah Hidup Muhammad terj. Miftah A. Malik. 
Jakarta: Pustaka Akhlak. 2015. 

Hambali, Radea Yuli A. “Larangan Menjadikan Non-Muslim Sebagai Teman 
Dekat” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan 
Publishing House. 2014. 

Hude, M. Darwis. Emosi: Penjelajahan Religi-Psikologis tentang Emosi Manusia 
di dalam al-Qur'an. Jakarta: Erlangga. 2006. 

Ilyas, Yunahar. Kuliah Ulumul Quran. Yogyakarta: Itqon. 2013. 



180 
 

Izzan, Ahmad dan A. Abdul Qadir. Bersedihlah: karena Rasulullah SAW pun 
Bersedih. Bandung: Arkan Publishing. 2008. 

Karman, “Tidak Mudah Bersedih dan Terlalu Gembira” dalam Rosihon Anwar 
(ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Karman, dan Supaiana. Ulumul Qur’an: dan Pengenalan Metodologi Tafsir. 
Bandung: Pustaka Islamika. 2002. 

Khasanah, Khusfatun. “Kajian terhadap Ayat-ayat al-Hazn dalam al-Qur’an (Studi 
Metode Tafsir Tematik)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010. 

Al-Mansur, Ansori. Jalan Kebahagiaan yang Diridlai. Jakarta: Grafinda Persada. 
1997. 

Mansur, Yusuf. Buat Apa Susah?: Segarkan Hidupmu dengan Percaya. Bandung: 
Salamadani. 2008. 

_______. Susah Itu Mudah: Bebaskan Hidupmu dengan Cahaya. Bandung: 
Salamadani. 2008. 

Al-Maraghiy, Ahmad Musthafa. Terjemah Tafsir Al-Maraghi terj. Bahrun 
Abubakar. Semarang: Toha Putra. 1987. 

Al-Maraghi, Ahmad Musthafa. Terjemah Tafsir Al-Maraghi terj. K. Anshori 
Umar Sitanggal (dkk.). Semarang: CV Toha Putra. 1987. 

Masduqi, Irwan. “Bertasbih dan Bersabar dalam Menjalani Ujian” dalam Rosihon 
Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Ihsan dan Keseimbangan Hidup” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Jangan Tertipu oleh Sukses Duniawi Orang Kafir” dalam Rosihon 
Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Penghuni Surga” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: 
Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Ujian Harta dan Anak” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 



181 
 

Murtadho, Ashoff. “Istiqamah mendatangkan Ketenangan” dalam Rosihon Anwar 
(ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Janji Allah Pasti Terjadi” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Mukjizat Kenabian” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Taman Surga Bagi Orang-orang yang Bertakwa” dalam Rosihon 
Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Muttaqin, Zaenal “Kisah Nabi Musa: Episode Nabi Musa Mengingatkan Fir’aun” 
dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan 
Publishing House. 2014. 

_______. “Kisah Nabi Musa: Episode Qarun” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kisah Nabi Musa (Ibunda Nabi Musa)” dalam Rosihon Anwar (ed.), 
The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Kisah Nabi Musa: Pertaubatan Bani Israil” dalam Rosihon Anwar 
(ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Najati, Muhammad ‘Utsman. Psikologi Qur’ani: dari Ilmu Jiwa hingga Ilmu 
Laduni terj. Ahmad Rofi’ Usman. Bandung: Marja. 2010. 

_______. Ilmu Jiwa dalam al-Qur'an terj. Addys Aldizar dan Tohirin Saputra. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 2005. 

Nawawi, Rif’at Syauqi. Kepribadian Qur'ani. Jakarta: Amzah. 2011. 

Poespoprojo. Filsafat Moral dan Kesusilaan dalam Teori dan Praktek. Bandung: 
Remadja Karya. 1988. 

Al-Qurthubi. Tafsir al-Qurthubi terj. Muhyiddin Masridha. Jakarta: Pustaka 
Azzam. 2008. 

Qusyairi, Ahmad. “Konsep Kebahagiaan menurut al-Ghazali”. Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 2015. 



182 
 

Radiana, Aan. “Infak yang Diterima Allah” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Rahmana, Saleh. “Ciri Orang Bertakwa” dalam Rosihon Anwar (ed.), The 
Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Rahmawati, dan Muhammad Gufron. Ulumul Quran: Praktis dan Mudah. 
Yogyakarta: Teras. 2013. 

Rakhmat, Jalaludin. Meraih Kebahagiaan. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
2004. 

Shihab, M. Quraish. Ensiklopedi al-Qur'an: Kajian Kosakata. Jakarta: Lentera 
Hati. 2007. 

_______. Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur'an. 
Tangerang: Lentera Hati. 2012. 

_______. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Jakarta: 
Lentera Hati. 2002. 

Sofia, Adib. Metode Penulisan Karya Ilmiah. Yogyakarta: Karya Media. 2012. 

Sukardi, Imam. Puncak Kebahagiaan (al-Farabi): Etape-etape Sufistik-Filosofis 
Meniti Revolusi Hidup. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005. 

Suma, Muhammad Amin. Ulumul Quran. Jakarta: Rajawali Pers. 2013. 

Surakhmad, Winarno. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito. 1982. 

Suratno, Siti Chamamah. Ensiklopedi al-Qur'an: Dunia Islam Modern. 
Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa. 2005. 

Suryadilaga, M. Alfatih (dkk.). Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga. 2013. 

Suseno, Franz Magnis. Etika Dasar. Yogyakarta: Kanisius. 1990. 

Al-Suyut}i, Jalal al-Di>n. Sebab Turunnya Ayat al-Quran terj. Abdul Hayyi (dkk.). 
Jakarta: Gema Insani. 2008. 

Al-Thabari. Tafsir al-Thabari terj. Anshari Taslim (dkk.). Jakarta: Pustaka 
Azzam. 2009. 



183 
 

Wadarmita, W. J. S. Poer. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai 
Pustaka. 1976. 

Wardani, Agus. “Konsep Bahagia dalam Pandangan Hamka”. Skripsi Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 

Ya’qub, Hamzah. Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin. Jakarta: 
Pustaka Atisa. 1992. 

Al-Zabidi, Muhammad Murtad}a al-H{usaini. Tajul ‘Arusy. Juz 7. Kuwait: 
Mat}ba’ah H{ukumah. 1973. 

Zain, Abdullah. “Gaya Ancaman al-Qur’an terhadap Kaum Munafik” dalam 
Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: Al-Mizan Publishing 
House. 2014. 

_______. “Kebersamaan Allah” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Keutamaan Infak” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: 
Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Mendustakan Rasul” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Penghiburan bagi Nabi” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Penghuni Surga” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. Bandung: 
Al-Mizan Publishing House. 2014. 

_______. “Syahid” dalam Rosihon Anwar (ed.). The Wisdom. Bandung: Al-Mizan 
Publishing House. 2014. 

_______. “Syarat Penghuni Syurga” dalam Rosihon Anwar (ed.), The Wisdom. 
Bandung: Al-Mizan Publishing House. 2014. 

Zain, S. Badudu dan Sutan Mohammad. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan. 1994. 



184 

 

LAMPIRAN AYAT 

A. Ayat-ayat tentang Suka dalam al-Qur’an 

a. Lafaz} Farih}a 
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β Î) öΝä3 ó¡|¡øÿ sC ×πuΖ |¡ym öΝèδ÷σÝ¡s? β Î)uρ öΝä3 ö7 ÅÁè? ×πt⁄ ÍhŠy™ (#θãmt� ø�tƒ $yγÎ/ ( βÎ) uρ (#ρç� É9 óÁs? (#θà)−G s? uρ Ÿω 
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5. Al-Taubah : 50 
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āωÎ) Óì≈tFtΒ ∩⊄∉∪  

11. Al-Ra’d : 36 
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14. Al-Qas}as} : 76 
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17. Al-Ru>m : 36 

!# sŒ Î)uρ $ oΨø% sŒ r& }̈ $̈Ζ9 $# ZπtΗ ôqy‘ (#θãmÌ� sù $ pκÍ5 ( βÎ) uρ öΝ ßγö7 ÅÁ è? 8πy∞ ÍhŠ y™ $ yϑÎ/ ôMtΒ £‰ s% öΝÍκ‰É‰÷ƒ r& # sŒ Î) öΝ èδ tβθäÜuΖ ø)tƒ 
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18. Al-Mu’min : 75 

Νä3Ï9≡sŒ $ yϑÎ/ óΟ çFΖ ä. šχθãmt� ø�s? ’Îû ÇÚö‘ F{$# Î� ö� tóÎ/ Èd, ptø: $# $ yϑÎ/uρ ÷ΛäΨ ä. tβθãmt� ôϑs? ∩∠∈∪  

19. Al-Mu’min : 83 
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20. Al-Syu>ra> : 48 

÷β Î*sù (#θàÊt� ôã r& !$ yϑsù y7≈ oΨù=y™ ö‘ r& öΝÍκ ö� n=tã $ ¸àŠÏ�ym ( ÷β Î) y7ø‹ n= tã āωÎ) àT≈ n=t7ø9 $# 3 !$̄Ρ Î) uρ !# sŒÎ) $ oΨø% sŒ r& z≈ |¡ΣM} $# $ ¨Ζ ÏΒ 

Zπyϑômu‘ yy Ì� sù $ pκÍ5 ( βÎ) uρ öΝ åκö: ÅÁ è? 8πt⁄ÍhŠ y™ $ yϑÎ/ ôMtΒ £‰ s% öΝ Íγƒ Ï‰ ÷ƒ r& ¨β Î*sù z≈|¡Σ M} $# Ö‘θà�x. ∩⊆∇∪   

21. Al-H{adi>d : 23 

ŸξøŠs3 Ïj9 (# öθy™ ù's? 4’n? tã $tΒ öΝ ä3s?$sù Ÿωuρ (#θãmt� ø�s? !$ yϑÎ/ öΝ à69 s?#u 3 ª!$# uρ Ÿω �=Ïtä† ¨≅ä. 5Α$ tFøƒèΧ A‘θã‚sù ∩⊄⊂∪  

b. Lafaz} Sarra 

1. Al-Baqarah : 69 

(#θä9$s% äí ÷Š $# $ oΨ s9 š�−/ u‘ Îi t6 ãƒ $ oΨ©9 $ tΒ $yγçΡ öθs9 4 tΑ$ s% …çµ̄Ρ Î) ãΑθà)tƒ $pκ¨ΞÎ) ×οt� s)t/ â!# t� ø�|¹ Óì Ï%$ sù $ yγçΡ öθ©9 ”� Ý¡s? 

š Ì� Ïà≈̈Ζ9 $# ∩∉∪   

2. Al-Insa>n : 11 

ãΝßγ9 s% uθsù ª! $# §�Ÿ° y7Ï9≡ sŒ ÏΘ öθu‹ ø9 $# öΝßγ9 ¤)s9 uρ Zοu�ôØtΡ # Y‘ρç�ß uρ ∩⊇⊇∪   

3. Al-Insyiqa>q : 9 

Ü=Î=s)Ζ tƒ uρ #’n< Î) Ï& Î# ÷δr& # Y‘ρç� ô£tΒ ∩∪   

4. Al-Insyiqa>q : 13 

… çµ̄Ρ Î) tβ%x. þ’Îû  Ï&Î# ÷δ r& # ·‘ρç�ô£tΒ ∩⊇⊂∪  

c. Lafaz} Sa’ida 

1. Hu>d : 105 

tΠ öθtƒ ÏNù' tƒ Ÿω ãΝ¯= x6s? ë§ø�tΡ āωÎ)  ÏµÏΡ øŒ Î*Î/ 4 óΟßγ÷ΨÏϑ sù @’Å+x© Ó‰‹Ïèy™ uρ ∩⊇⊃∈∪  
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2. Hu>d : 108 

* $ ¨Β r&uρ t Ï% ©!$# (#ρß‰Ïèß™ ’Å∀ sù Ïπ̈Ψpgø: $# tÏ$ Î#≈yz $pκ� Ïù $tΒ ÏMtΒ# yŠ ßN≡uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÞÚö‘ F{$#uρ āωÎ) $ tΒ u!$ x© 

y7•/ u‘ ( ¹!$ sÜtã u�ö� xî 7Œρä‹ øgxΧ ∩⊇⊃∇∪   

d. Lafaz} Basyira 

1. Al-Baqarah : 25 

Î�Åe³ o0uρ š Ï%©! $# (#θãΨtΒ#u (#θè= Ïϑtãuρ ÏM≈ysÎ=≈¢Á9 $# ¨βr& öΝçλm; ;M≈̈Ψy_ “ Ì� øgrB ÏΒ $ yγÏFøtrB ã�≈yγ÷Ρ F{$# ( $ yϑ̄= à2 

(#θè% Î— â‘ $pκ ÷] ÏΒ ÏΒ ;οt� yϑrO $]% ø— Íh‘   (#θä9$ s% # x‹≈yδ “ Ï%©! $# $oΨø% Î— â‘ ÏΒ ã≅ ö6s% ( (#θè?é&uρ  ÏµÎ/ $ YγÎ7≈ t±tFãΒ ( óΟßγs9 uρ !$ yγŠÏù 

Ól≡ uρø— r& ×οt� £γsÜ •Β ( öΝèδuρ $yγŠÏù šχρà$Î#≈yz ∩⊄∈∪  

2. Al-Baqarah : 97 

ö≅ è% tΒ šχ% x. #xρß‰ tã Ÿ≅ƒÎ� ö9 ÉfÏj9 … çµ̄Ρ Î*sù …çµs9 ¨“ tΡ 4’n?tã y7Î6 ù= s% Èβ øŒÎ*Î/ «! $# $ ]% Ïd‰ |ÁãΒ $ yϑ Ïj9 š ÷t/ Ïµ÷ƒ y‰ tƒ 

“Y‰ èδuρ 2”u�ô³ç0 uρ tÏΨÏΒ ÷σßϑù=Ï9 ∩∠∪  

3. Al-Baqarah : 119 

!$̄Ρ Î) y7≈oΨù= y™ ö‘ r& Èd,ysø9 $$ Î/ # Z��Ï±o0 # \�ƒÉ‹ tΡuρ ( Ÿωuρ ã≅ t↔ó¡è@ ô tã É=≈ptõ¾r& ÉΟŠÅspg ø:$# ∩⊇⊇∪  

4. Al-Baqarah : 155 

Ν ä3̄Ρuθè= ö7 oΨs9 uρ &ó ý Î/ z ÏiΒ Å∃öθsƒø: $# Æíθàfø9 $# uρ <Èø)tΡ uρ zÏiΒ ÉΑ≡uθøΒ F{$# Ä§à�Ρ F{$# uρ ÏN≡t� yϑ ¨W9 $#uρ 3 Ì�Ïe±o0 uρ 

š Î�É9≈¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪  

5. Al-Baqarah : 187 

¨≅ Ïmé& öΝà6s9 s's# ø‹ s9 ÏΘ$uŠ Å_Á9 $# ß]sù§�9$# 4’n<Î) öΝä3Í←!$ |¡ ÎΣ 4 £èδ Ó¨$ t6Ï9 öΝ ä3©9 öΝçFΡ r&uρ Ó¨$t6 Ï9 £ßγ©9 3 zΝÎ=tæ ª! $# 

öΝà6̄Ρ r& óΟ çGΨä. šχθçΡ$ tFøƒrB öΝà6|¡à�Ρ r& z>$ tG sù öΝä3ø‹ n= tæ $x�tãuρ öΝä3Ψ tã ( z≈ t↔ø9 $$sù £ èδρç�Å³≈ t/ (#θäótFö/ $# uρ 
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$ tΒ |=tFŸ2 ª! $# öΝä3 s9 4 (#θè= ä.uρ (#θç/ u�õ° $# uρ 4 ®Lym ẗt7oK tƒ ãΝä3s9 äÝø‹ sƒø: $# âÙu‹ ö/F{$# zÏΒ ÅÝø‹ sƒø: $# ÏŠ uθó™F{$# zÏΒ 

Ì� ôfx�ø9 $# ( ¢Ο èO (#θ‘ϑÏ? r& tΠ$u‹ Å_Á9 $# ’n<Î) È≅ øŠ©9$# 4 Ÿωuρ  ∅ èδρç�Å³≈ t7è? óΟ çFΡ r&uρ tβθà�Å3≈ tã ’Îû Ï‰Éf≈ |¡yϑø9 $# 3 y7ù= Ï? 

ßŠρß‰ ãn «! $# Ÿξsù $yδθç/ t� ø)s? 3 y7Ï9≡ x‹ x. Ú Îit6 ãƒ ª!$#  ÏµÏG≈tƒ# u Ä¨$̈Ψ= Ï9 óΟ ßγ̄= yès9 šχθà)−G tƒ ∩⊇∇∠∪  

6. Al-Baqarah : 213 

tβ%x. â¨$̈Ζ9$# Zπ̈Β é& Zοy‰Ïn≡ uρ y] yèt7 sù ª!$# z↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9$# š Ì� Ïe±u; ãΒ t Í‘ É‹ΨãΒ uρ tΑ t“Ρr&uρ ãΝ ßγyètΒ |=≈ tG Å3ø9 $# 

Èd, ysø9 $$ Î/ zΝä3 ósuŠ Ï9 t÷t/ Ä¨$̈Ζ9$# $yϑŠÏù (#θà�n=tF÷z $# ÏµŠÏù 4 $ tΒuρ y#n=tG ÷z $# ÏµŠÏù āωÎ) t Ï%©! $# çνθè?ρé& . ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ 

ÞΟ ßγø? u!%ỳ àM≈ oΨÉi�t6 ø9 $# $JŠøót/ óΟ ßγoΨ÷� t/ ( “ y‰yγsù ª! $# š Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ#u $yϑÏ9 (#θà�n= tF÷z $# ÏµŠ Ïù z ÏΒ Èd, ysø9 $# 

 ÏµÏΡ øŒ Î*Î/ 3 ª!$# uρ “Ï‰ôγtƒ tΒ â!$ t±o„ 4’n< Î) :Þ≡ u�ÅÀ ?ΛÉ)tG ó¡•Β ∩⊄⊇⊂∪  

7. Al-Baqarah : 223 

öΝä.äτ !$|¡ÎΣ Ó^ ö� ym öΝä3 ©9 (#θè?ù' sù öΝä3 rOö� ym 4’̄Τr& ÷Λ ä÷∞ Ï© ( (#θãΒÏd‰ s% uρ ö/ ä3Å¡à�Ρ L{ 4 (#θà)̈? $#uρ ©!$# (# þθßϑ n=ôã$# uρ Νà6̄Ρ r& 

çνθà)≈ n=•Β 3 Ì�Ïe±o0 uρ šÏΖ ÏΒ ÷σßϑø9 $# ∩⊄⊄⊂∪  

8. A<li ‘Imra>n : 21 

¨β Î) tÏ% ©!$# šχρã� à�õ3tƒ ÏM≈tƒ$ t↔ Î/ «! $# šχθè=çG ø)tƒ uρ z↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# Î�ö� tóÎ/ 9aYym šχθè=çG ø)tƒ uρ š Ï%©!$# 

šχρã� ãΒ ù' tƒ ÅÝó¡É)ø9 $$ Î/ š∅ ÏΒ Ä¨$̈Ζ9$# Οèδ ÷�Åe³t7 sù A># x‹ yèÎ/ AΟŠÏ9 r& ∩⊄⊇∪  

9. A<li ‘Imra>n : 39 

çµø? yŠ$ oΨsù èπs3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# uθèδ uρ ÖΝÍ←!$ s% ’Ìj?|Áãƒ ’Îû É># t� ósÏϑø9 $# ¨β r& ©!$# x8ç�Åe³u; ãƒ 4 z÷ósu‹ Î/ $ P% Ïd‰ |ÁãΒ 7πyϑÎ= s3Î/ zÏiΒ 

«! $# # Y‰Íh‹ y™ uρ #Y‘θÝÁ ymuρ $ wŠÎ; tΡ uρ zÏiΒ tÅsÎ=≈¢Á9 $# ∩⊂∪  
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10. A<li ‘Imra>n : 47 

ôMs9$ s% Éb>u‘ 4’̄Τr& ãβθä3tƒ ’Í< Ó$s! uρ óΟ s9 uρ Í_ ó¡|¡ôϑtƒ ×�|³o0 ( tΑ$ s% Å7Ï9≡ x‹Ÿ2 ª!$# ß,è=÷‚tƒ $tΒ â!$ t±o„ 4 # sŒ Î) 

#|Ó s% # \�øΒ r& $ yϑ̄Ρ Î* sù ãΑθà)tƒ …çµs9 ä. ãβθä3u‹ sù ∩⊆∠∪  

11. A<li ‘Imra>n : 79 

$ tΒ tβ%x. @� t±u; Ï9 β r& çµuŠÏ? ÷σãƒ ª! $# |=≈tG Å3 ø9 $# zΝõ3ßsø9 $# uρ nο §θç7 –Ψ9 $# uρ §ΝèO tΑθà)tƒ Ä¨$̈Ζ=Ï9 (#θçΡθä. # YŠ$t6 Ïã ’Ík< ÏΒ 

ÈβρßŠ «!$# Å3≈s9 uρ (#θçΡθä. z↵ÍhŠÏΨ≈−/ u‘ $ yϑÎ/ óΟ çFΖä. tβθßϑÏk= yèè? |=≈ tG Å3ø9 $# $ yϑÎ/ uρ óΟ çFΖ ä. tβθß™ â‘ ô‰s? ∩∠∪  

12. A<li ‘Imra>n : 126 

$ tΒ uρ ã&s# yèy_ ª!$# āωÎ) 3“u�ô³ç0 öΝä3 s9 ¨ È⌡yϑôÜ tG Ï9uρ Νä3 ç/θè=è%  ÏµÎ/ 3 $tΒ uρ ç�óÇ̈Ζ9 $# āωÎ) ô ÏΒ Ï‰ΨÏã «! $# Í“ƒ Í•yèø9 $# 

ÉΟ‹Å3 ptø: $# ∩⊇⊄∉∪  

13. A<li ‘imra>n : 170 

tÏmÌ� sù !$ yϑÎ/ ãΝ ßγ9 s?#u ª! $# ÏΒ Ï& Î# ôÒsù tβρç�Å³ö;tG ó¡o„ uρ t Ï%©!$$ Î/ öΝs9 (#θà)ysù=tƒ ΝÍκÍ5 ôÏiΒ öΝÎγÏ�ù=yz āωr& 

ì∃öθyz öΝÍκö� n= tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ óstƒ ∩⊇∠⊃∪  

14. Al-Z|a>riya>t : 28 

}§y_÷ρr' sù öΝåκ÷] ÏΒ Zπx�‹ Åz ( (#θä9$ s% Ÿω ô#y‚s? ( çνρã� ¤± o0 uρ ?Ν≈n=äóÎ/ 5ΟŠÎ=tæ ∩⊄∇∪  

15. Al-H{ijr : 54 

tΑ$s% ’ÎΤθßϑè? ö� ¤±o0 r& #’n?tã β r& zÍ_ ¡¡̈Β ç�y9 Å6 ø9$# zΟ Î6sù tβρã� Ïe±t6è? ∩∈⊆∪  

16. Al-H{ijr : 55 

(#θä9$s% y7≈tΡ ö� ¤±o0 Èd, ysø9 $$ Î/ Ÿξsù ä3 s? z ÏiΒ šÏÜ ÏΖ≈s)ø9 $# ∩∈∈∪  

17. Al-S{a>ffa>t : 101 

çµ≈tΡ ö� ¤±t6sù AΟ≈ n=äóÎ/ 5ΟŠÎ= ym ∩⊇⊃⊇∪  
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18. Al-S{a>ffa>t : 112 

çµ≈tΡ ÷�¤³ o0uρ t,≈ysó™ Î*Î/ $ wŠ Î;tΡ zÏiΒ šÅsÎ=≈ ¢Á9 $# ∩⊇⊇⊄∪  

19. Hu>d : 71 

… çµè? r&z÷ö∆$# uρ ×πyϑÍ←!$ s% ôMs3ÅsŸÒsù $yγ≈tΡ ö�¤± t6 sù t,≈ysó™ Î* Î/  ÏΒuρ Ï!# u‘ uρ t,≈ysó™ Î) z>θà)÷ètƒ ∩∠⊇∪  

20. Al-Syu>ra> : 23 

y7Ï9≡sŒ “Ï% ©!$# ç�Åe³ t6ãƒ ª! $# çνyŠ$ t7Ïã t Ï%©!$# (#θãΖ tΒ#u (#θè=Ïϑ tãuρ ÏM≈ysÎ=≈ ¢Á9 $# 3 ≅ è% Hω ö/ä3 è=t↔ó™ r& Ïµø‹ n= tã #·� ô_r& 

āωÎ) nο¨Š uθyϑ ø9 $# ’Îû 4’n1 ö� à)ø9 $# 3  tΒ uρ ô∃ Î�tIø)tƒ ZπuΖ |¡ym ÷Š Ì“ ¯Ρ …çµs9 $ pκ�Ïù $ ·Ζó¡ãm 4 ¨βÎ) ©!$# Ö‘θà�xî î‘θä3 x© ∩⊄⊂∪  

21. Al-Isra>’ : 9 

¨β Î) #x‹≈ yδ tβ# uö� à)ø9 $# “Ï‰ öκu‰  ÉL̄= Ï9 š† Ïφ ãΠuθø% r& ç�Åe³u; ãƒ uρ t ÏΖÏΒ÷σßϑø9 $# t Ï%©!$# tβθè=yϑ÷ètƒ ÏM≈ysÎ=≈¢Á9 $# ¨βr& 

öΝ çλm; #\� ô_r& # Z��Î6 x. ∩∪   

22. Al-Kahfi : 2 

$Vϑ ÍhŠs% u‘ É‹ΖãŠÏj9 $U™ ù't/ # Y‰ƒÏ‰ x© ÏiΒ çµ÷Ρ à$©! t� Ïe±u; ãƒuρ t ÏΖ ÏΒ÷σßϑ ø9 $# zƒ Ï%©!$# šχθè= yϑ÷ètƒ ÏM≈ysÎ=≈ ¢Á9 $# ¨β r& öΝßγs9 

# ·�ô_r& $YΖ |¡ym ∩⊄∪  

23. Maryam : 97 

$ yϑ̄Ρ Î*sù çµ≈tΡ ö� ¡¡o„ š� ÏΡ$|¡Î=Î/ t� Ïe±t6 çFÏ9 ÏµÎ/ šÉ)−G ßϑø9 $# u‘ É‹Ζè? uρ  ÏµÎ/ $ YΒ öθs% # t‰ —9 ∩∠∪  

24. Al-Taubah : 21 

öΝ èδç� Åe³t6 ãƒ Ο ßγš/ u‘ 7πyϑ ômt� Î/ çµ÷ΨÏiΒ 5β≡uθôÊÍ‘ uρ ;M≈ ¨Ζ y_uρ öΝçλ°; $ pκ�Ïù ÒΟŠÏètΡ íΟŠÉ)•Β ∩⊄⊇∪   

25. Al-H{ijr : 53 

(#θä9$s% Ÿω ö≅ y_öθs? $̄Ρ Î) x8ç�Åe³u;çΡ AΟ≈n= äóÎ/ 5ΟŠÎ= tæ ∩∈⊂∪  
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26. Al-Nisa>' : 138 

Î�Åe³o0 tÉ)Ï�≈uΖ ßϑø9 $# ¨β r'Î/ öΝçλm; $ ¹/#x‹ tã $ ¸ϑŠÏ9 r& ∩⊇⊂∇∪  

27. Al-Zumar : 17 

t Ï%©! $# uρ (#θç7 t⊥ tG ô_$# |Nθäó≈©Ü9 $# βr& $ yδρß‰ç7 ÷ètƒ (# þθç/$ tΡr&uρ ’n< Î) «! $# ãΝßγs9 3“u� ô³ç6ø9 $# 4 ÷�Åe³t6 sù ÏŠ$t7 Ïã ∩⊇∠∪  

28. Yu>nus : 2 

tβ%x.r& Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 $ ·6yftã ÷β r& !$ uΖø‹ ym÷ρr& 4’n<Î) 9≅ ã_u‘ öΝ åκ÷] ÏiΒ ÷β r& Í‘É‹Ρ r& }̈ $ ¨Ζ9$# Î� Åe³o0 uρ šÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ# u ¨β r& 

óΟ ßγs9 tΠ y‰ s% A−ô‰ Ï¹ y‰ΨÏã öΝ ÍκÍh5 u‘ 3 tΑ$s% tβρã� Ï�≈x6 ø9 $# āχÎ) # x‹≈yδ Ö� Ås≈ |¡s9 îÎ7 •Β ∩⊄∪   

29. Al-Taubah : 112 

šχθç6 Í≥ ¯≈−F9 $# šχρß‰ Î7≈yèø9 $# šχρß‰ Ïϑ≈pt ø: $# šχθßsÍ× ¯≈¡¡9 $# šχθãèÅ2≡§�9$# šχρß‰ Éf≈ ¡¡9 $# 

tβρã� ÏΒFψ $# Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ šχθèδ$̈Ψ9 $# uρ Ç tã Ì� x6Ψ ßϑø9 $# tβθÝà Ï�≈ysø9 $# uρ ÏŠρß‰ çt Î: «! $# 3 Î�Åe³o0 uρ 

š ÏΖ ÏΒ÷σßϑø9 $# ∩⊇⊇⊄∪   

30. Yu>nus : 87 

!$ uΖø‹ ym÷ρr&uρ 4’n< Î) 4 y›θãΒ Ïµ‹ Åz r&uρ β r& #u§θ t7 s? $yϑ ä3ÏΒ öθs)Ï9 u�óÇÏϑÎ/ $ Y?θã‹ç/ (#θè= yèô_$# uρ öΝà6 s?θã‹ ç/ \'s# ö6Ï% 

(#θßϑŠ Ï% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# 3 Î�Åe³ o0 uρ šÏΖ ÏΒ ÷σßϑø9 $# ∩∇∠∪   

31. Al-Ah}za>b : 47 

Î�Åe³ o0uρ t ÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ¨β r'Î/ Μçλm; z ÏiΒ «! $# WξôÒ sù # Z��Î7 x. ∩⊆∠∪   

32. Al-S{aff : 13 

3“ t� ÷z é&uρ $ uη tΡθ™7ÏtéB ( ×�óÇtΡ zÏiΒ «! $# Óx÷G sùuρ Ò=ƒ Ì� s% 3 Î�Åe³o0uρ tÏΖ ÏΒ÷σßϑ ø9 $# ∩⊇⊂∪  
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33. Al-Taubah : 3 

×β≡sŒ r&uρ š∅ÏiΒ «!$# ÿÏ& Î!θß™ u‘ uρ ’n< Î) Ä¨$̈Ζ9$# tΠ öθtƒ Ædk ptø: $# Î�y9 ò2 F{$# ¨β r& ©!$# Öü“ Ì� t/ z ÏiΒ tÏ.Î� ô³ßϑø9 $#   

… ã&è!θß™ u‘ uρ 4 βÎ* sù öΝ çFö6è? uθßγsù ×�ö� yz öΝ à6©9 ( β Î)uρ öΝçG øŠ©9 uθs? (# þθßϑ n=÷æ$$ sù öΝä3 ¯Ρ r& ç�ö� xî “Ì“ Éf÷èãΒ «!$# 3 Î�Åe³o0 uρ 

t Ï%©! $# (#ρã� x�x. >U# x‹ yèÎ/ AΟŠÏ9 r& ∩⊂∪   

34. Al-H{ajj : 34 

Èe≅ à6Ï9 uρ 7π̈Β é& $oΨù= yèy_ %Z3 |¡ΨtΒ (#ρã� ä.õ‹ u‹ Ïj9 zΝ ó™$# «!$# 4’n?tã $ tΒ Ν ßγs% y— u‘ .ÏiΒ Ïπyϑ‹ Îγt/ ÉΟ≈yè÷ΡF{$# 3 ö/ä3ßγ≈s9 Î* sù 

×µ≈s9 Î) Ó‰Ïn≡ uρ ÿ… ã& s# sù (#θßϑÎ=ó™ r& 3 Î� Åe³o0 uρ tÏG Î6 ÷‚ßϑ ø9 $# ∩⊂⊆∪   

35. Al-H{ajj : 37 

 s9 tΑ$uΖ tƒ ©! $# $yγãΒθçté: Ÿωuρ $ yδäτ !$ tΒÏŠ  Å3≈ s9 uρ ã&è!$ uΖ tƒ 3“uθø)−G9 $# öΝä3Ζ ÏΒ 4 y7Ï9≡x‹ x. $yδ t� ¤‚y™ ö/ä3 s9 (#ρç�Éi9 s3 çGÏ9 

©! $# 4’n?tã $ tΒ ö/ ä31 y‰yδ 3 Î�Åe³o0 uρ šÏΖ Å¡ósßϑø9 $# ∩⊂∠∪   

36. Luqma>n : 7 

# sŒ Î)uρ 4’n?÷G è? Ïµø‹ n=tã $ oΨçG≈tƒ# u 4’̄<uρ #Z�É9 ò6tG ó¡ ãΒ β r(x. óΟ ©9 $yγ÷èyϑ ó¡o„ ¨βr( x. þ’Îû Ïµø‹ tΡèŒ é& #\� ø% uρ ( çν÷�Åe³t6 sù A># x‹yèÎ/ 

AΟŠÏ9 r& ∩∠∪   

37. Al-Ja>s\iyah : 8 

ßì uΚ ó¡tƒ ÏM≈ tƒ#u «! $# 4’n?÷G è? Ïµø‹ n=tã §ΝèO •�ÅÇãƒ # Z�É9 õ3 tG ó¡ãΒ β r(x. óΟ ©9 $yγ÷èyϑó¡o„ ( çν÷�Åe³t6 sù A># x‹ yèÎ/ 8ΛÏ9r& ∩∇∪   

38. Ya>si>n : 11 

$ yϑ̄Ρ Î) â‘ É‹Ψè? ÇtΒ yìt7 ©?$# t�ò2 Ïe%!$# z Å ýz uρ z≈ uΗ÷q§�9$# Í=ø‹ tóø9 $$ Î/ ( çν÷� Åe³t6 sù ;οt�Ï�øóyϑÎ/ 9�ô_r&uρ AΟƒÍ�Ÿ2 ∩⊇⊇∪  
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39. Al-Taubah : 34 

* $pκš‰r' ¯≈tƒ t Ï% ©!$# (# þθãΖ tΒ# u ¨β Î) # Z��ÏW Ÿ2 š∅ÏiΒ Í‘$ t6ômF{$# Èβ$t7÷δ”�9$# uρ tβθè=ä.ù' u‹ s9 tΑ≡uθøΒ r& Ä¨$ ¨Ψ9 $# È≅ ÏÜ≈t6 ø9 $$ Î/ 

šχρ‘‰ ÝÁ tƒ uρ tã È≅‹Î6 y™ «!$# 3 š Ï%©! $#uρ šχρã”É∴õ3 tƒ |=yδ©%!$# sπāÒ Ï�ø9 $# uρ Ÿωuρ $pκtΞθà)Ï�Ζ ãƒ ’Îû È≅‹ Î6 y™ 

«! $# Ν èδ÷�Åe³t7 sù A># x‹ yèÎ/ 5ΟŠÏ9r& ∩⊂⊆∪   

40. Al-Insyiqa>q : 24 

Νèδ÷� Åe³t7 sù A># x‹ yèÎ/ AΟŠÏ9 r& ∩⊄⊆∪   

41. Al-Nah}l : 58 

# sŒ Î)uρ t� Ïe±ç0 Νèδ ß‰ymr& 4 s\ΡW{$$ Î/ ¨≅ sß …çµßγô_uρ #tŠ uθó¡ãΒ uθèδ uρ ×ΛÏàx. ∩∈∇∪   

42. Al-Nah}l : 59 

3“u‘≡ uθtG tƒ zÏΒ ÏΘöθs)ø9 $# ÏΒ Ïþθß™ $ tΒ u� Åe³ç0 ÿÏµÎ/ 4 … çµä3Å¡ôϑ ãƒ r& 4’n?tã Aχθèδ ôΘ r& … çµ”™ß‰ tƒ ’Îû É># u� —I9 $# 3 Ÿωr& 

u!$ y™ $ tΒ tβθßϑ ä3øts† ∩∈∪   

43. Al-Isra>’ : 105 

Èd, ptø: $$ Î/uρ çµ≈oΨø9t“Ρ r& Èd,ptø: $$ Î/ uρ tΑ t“ tΡ 3 !$ tΒuρ y7≈oΨ ù=y™ ö‘ r& āωÎ) #Z�Åe³u; ãΒ # \�ƒÉ‹ tΡuρ ∩⊇⊃∈∪   

44. Al-Furqa>n : 56 

!$ tΒ uρ y7≈oΨù=y™ ö‘r& āωÎ) # Z�Åe³u; ãΒ #\�ƒ É‹ tΡ uρ ∩∈∉∪   

45. Al-Ah}za>b : 45 

$ pκš‰ r'̄≈ tƒ ÷ É<̈Ζ9$# !$ ¯ΡÎ) y7≈oΨù=y™ ö‘r& # Y‰Îγ≈x© # Z�Åe³t6 ãΒ uρ # \�ƒÉ‹ tΡ uρ ∩⊆∈∪   

46. Al-Fath} : 8 

!$̄Ρ Î) š�≈oΨù= y™ö‘ r& # Y‰ Îγ≈x© #\� Ïe±t6 ãΒuρ # \�ƒÉ‹ tΡ uρ ∩∇∪  
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47. Al-S{aff : 6 

øŒ Î)uρ tΑ$s%  |¤ŠÏã ß ø⌠$# zΝtƒ ó�tΒ û Í_ t6≈tƒ Ÿ≅ƒÏℜu� ó Î) ’ÎoΤÎ) ãΑθß™ u‘ «! $# / ä3ø‹ s9Î) $]% Ïd‰ |Á •Β $ yϑ Ïj9 t ÷t/ £“ y‰tƒ zÏΒ 

Ïπ1 u‘ öθ−G9 $# # M�Åe³t6ãΒ uρ 5Αθß™ t� Î/ ’ÎA ù' tƒ .ÏΒ “ Ï‰÷èt/ ÿ…çµèÿ ôœ$# ß‰ uΗ ÷qr& ( $ ¬Ηs>sù Νèδu!%ỳ ÏM≈oΨ Éi�t6 ø9 $$Î/ (#θä9$s% #x‹≈yδ 

Ö� ósÅ™ ×Î7•Β ∩∉∪   

48. Al-Nisa>’ : 165 

Wξß™ •‘ t Î�Åe³t6 •Β t Í‘ É‹ΨãΒ uρ āξy∞ Ï9 tβθä3 tƒ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 ’n?tã «! $# 8π¤fãm y‰ ÷èt/ È≅ ß™”�9 $# 4 tβ%x.uρ ª! $# # ¹“ƒÍ•tã 

$VϑŠ Å3ym ∩⊇∉∈∪   

49. Al-An’a>m : 48 

$ tΒ uρ ã≅ Å™ ö�çΡ tÎ=y™ ö� ßϑ ø9$# āωÎ) tÎ� Åe³u; ãΒ zƒÍ‘ É‹Ζ ãΒuρ ( ôyϑ sù ztΒ#u yx n= ô¹r&uρ Ÿξsù ì∃öθyz öΝÍκ ö� n=tã Ÿωuρ öΝèδ 

tβθçΡt“ øts† ∩⊆∇∪   

50. Al-Kahfi : 56 

$ tΒ uρ ã≅ Å™ ö� çΡ tÎ=y™ ö� ßϑ ø9$# āωÎ) tÎ�Åe³u; ãΒ t Í‘ É‹ΨãΒ uρ 4 ãΑ Ï‰≈pg ä†uρ tÏ% ©!$# (#ρã� x�Ÿ2 È≅ ÏÜ≈t6 ø9$$ Î/ (#θàÒ Ïmô‰ ã‹ Ï9 ÏµÎ/ 

¨, ptø: $# ( (#ÿρä‹ sƒ ªB$# uρ  ÉL≈tƒ# u !$tΒ uρ (#ρâ‘ É‹Ρé& # Yρâ“ èδ ∩∈∉∪   

51. Al-Ru>m : 46 

ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u β r& Ÿ≅ Å™ö� ãƒ yy$ tƒÌh�9 $# ;N≡ u�Åe³t6 ãΒ / ä3s)ƒ É‹ ã‹ Ï9 uρ ÏiΒ  ÏµÏF uΗ÷q§‘ y“ Ì� ôftG Ï9 uρ à7ù=à�ø9 $# ÍνÌ� øΒ r'Î/ 

(#θäótG ö; tG Ï9uρ  ÏΒ Ï&Î# ôÒ sù ö/ä3̄=yès9 uρ tβρã�ä3 ô±n@ ∩⊆∉∪   

52. Fus}s}ilat : 30 

¨β Î) š Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈s)tFó™ $# ãΑ ¨”t∴tG s? ÞΟ ÎγøŠ n=tæ èπx6Í× ¯≈n= yϑø9 $# āωr& (#θèù$ sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡ t“ øtrB 

(#ρã� Ï±÷0 r&uρ Ïπ̈Ψpgø: $$Î/ ÉL©9 $# óΟçFΖ ä. šχρß‰ tãθè? ∩⊂⊃∪   
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53. Al-Taubah : 124 

# sŒ Î)uρ !$ tΒ ôMs9 Ì“Ρ é& ×οu‘θß™ Οßγ÷ΨÏϑ sù ̈Β ãΑθà)tƒ öΝà6•ƒ r& çµø? yŠ# y— ÿ ÍνÉ‹≈ yδ $ YΖ≈yϑƒÎ) 4 $ ¨Β r'sù š Ï%©! $# (#θãΖ tΒ#u 

öΝßγø? yŠ#t“ sù $ YΖ≈yϑƒ Î) óΟèδ uρ tβρã� Ï±ö; tG ó¡o„ ∩⊇⊄⊆∪  

54. Al-H{ijr  : 67 

u!%ỳ uρ ã≅÷δr& ÏπoΨƒ Ï‰ yϑø9 $# tβρç�Å³ö; tG ó¡o„ ∩∉∠∪   

55. Al-Ru>m  : 48 

ª! $# “Ï% ©!$# ã≅ Å™ö� ãƒ yx≈tƒ Ìh�9 $# ç��ÏW çG sù $ \/$ysy™ … çµäÜÝ¡ö6 u‹ sù ’Îû Ï!$ yϑ ¡¡9 $# y#ø‹ x. â!$ t±o„ … ã&é# yèøgs†uρ $Z�|¡Ï. “u� tIsù 

s−øŠ sθø9 $# ßlã� øƒ s† ôÏΒ  ÏµÎ=≈n=Åz ( !# sŒ Î*sù z>$ |¹r&  ÏµÎ/ tΒ â!$ t±o„ ô ÏΒ ÿ ÍνÏŠ$ t7Ïã # sŒÎ) ö/ ãφ tβρç�Å³ö; tGó¡o„ ∩⊆∇∪  

56. Al-Zumar : 45 

# sŒ Î)uρ t� Ï.èŒ ª! $# çνy‰÷nuρ ôN̈— r' yϑô©$# Ü>θè=è% tÏ% ©!$# Ÿω šχθãΖ ÏΒ ÷σãƒ Íοt� Åz Fψ$$ Î/ ( #sŒ Î)uρ t�Ï.èŒ zƒ Ï%©!$# ÏΒ 

ÿÏµÏΡρßŠ #sŒ Î) öΝèδ tβρç� Å³ö;tG ó¡o„ ∩⊆∈∪   

57. Al-Taubah : 111 

* ¨β Î) ©! $# 3“ u�tIô©$# š∅ÏΒ šÏΖ ÏΒ ÷σßϑø9 $# óΟ ßγ|¡à�Ρ r& Ν çλm;≡ uθøΒr& uρ  χ r' Î/ ÞΟßγs9 sπ̈Ψyfø9 $# 4 šχθè= ÏG≈s)ãƒ ’Îû 

È≅‹Î6 y™ «! $# tβθè=çG ø)uŠsù šχθè= tFø)ãƒ uρ ( #́‰ ôãuρ Ïµø‹ n=tã $ y)ym † Îû Ïπ1 u‘ öθ−G9 $# È≅‹ ÅgΥ M} $#uρ Éβ# uö� à)ø9 $# uρ 4 ôtΒ uρ 

4† nû ÷ρr& ÍνÏ‰ ôγyèÎ/ š∅ ÏΒ «!$# 4 (#ρç�Å³ö6 tF ó™$$ sù ãΝä3 Ïèø‹ u; Î/ “ Ï% ©!$# Λä÷ètƒ$t/ ÏµÎ/ 4 š� Ï9≡sŒ uρ uθèδ ã—öθx�ø9 $# 

ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩⊇⊇⊇∪   

58.  ‘Abasa : 39 

×πs3Ïm$ |Ê ×οu�Å³ ö6tFó¡•Β ∩⊂∪  
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59. Maryam : 20 

ôMs9$ s% 4’̄Τr& ãβθä3 tƒ ’Í< ÖΝ≈n=äî öΝs9 uρ  Í_ó¡|¡ôϑ tƒ ×� |³o0 öΝ s9 uρ à8r& $ |‹Éót/ ∩⊄⊃∪   

60. Al-Ma>’idah : 18 

ÏMs9$ s% uρ ßŠθßγu‹ ø9 $# 3“ t�≈|Á̈Ψ9$# uρ ßøtwΥ (# àσ̄≈ oΨö/ r& «! $# … çν àσ̄≈ ¬6Ïmr&uρ 4 ö≅è% zΝ Î=sù Νä3 ç/Éj‹ yèãƒ Νä3Î/θçΡ ä‹ Î/ ( ö≅ t/ Ο çFΡ r& 

×�|³o0 ô£ϑÏiΒ t, n= y{ 4 ã�Ï�øótƒ yϑÏ9 â!$ t±o„ Ü>Éj‹ yèãƒ uρ  tΒ â!$ t±o„ 4 ¬! uρ à7ù= ãΒ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$# uρ $tΒ uρ 

$ yϑßγuΖ ÷�t/ ( Ïµø‹ s9 Î)uρ ç�� ÅÁyϑ ø9 $# ∩⊇∇∪   

61. Ibra>hi>m : 10 

* ôMs9$ s% óΟ ßγè=ß™ â‘ ’Îû r& «!$# A7x© Ì� ÏÛ$ sù ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$# uρ ( öΝä.θããô‰ tƒ t� Ï�øóu‹ Ï9 Νà6s9 ÏiΒ 

öΝ ä3Î/θçΡèŒ öΝ à2t� ½jz xσãƒ uρ #† n< Î) 9≅ y_r& ‘wΚ |¡•Β 4 (# þθä9$s% ÷β Î) óΟ çFΡ r& āωÎ) ×�|³o0 $ uΖè= ÷W ÏiΒ tβρß‰ƒÌ� è? β r& $tΡρ‘‰ ÝÁ s? 

$£ϑ tã šχ%x. ß‰ ç7 ÷ètƒ $tΡ äτ !$t/#u $tΡθè? ù'sù 9≈sÜ ù=Ý¡Î0 & Î7 •Β ∩⊇⊃∪   

62. Ibra>hi>m : 11 

ôMs9$ s% öΝ ßγs9 öΝ ßγè=ß™â‘ β Î) ßøt ªΥ āωÎ) Ö� t±o0 öΝà6 è=÷VÏiΒ £ Å3≈ s9 uρ ©! $# ÷ßϑ tƒ 4’n?tã tΒ â!$ t±o„ ôÏΒ  ÍνÏŠ$ t6Ïã ( $ tΒ uρ 

šχ%x. !$uΖ s9 β r& Νä3 uŠÏ? ù' ¯Ρ ?≈sÜ ù=Ý¡Î0 āωÎ) Èβ øŒÎ* Î/ «! $# 4 ’n?tãuρ «!$# È≅ ā2 uθtG uŠù=sù šχθãΨÏΒ ÷σßϑ ø9 $# ∩⊇⊇∪   

63. Al-Nah}l : 103 

ô‰ s)s9 uρ ãΝn= ÷ètΡ óΟßγ̄Ρ r& šχθä9θà)tƒ $ yϑ̄Ρ Î) … çµßϑ Ïk=yèãƒ Ö� t±o0 3 Üχ$ |¡Ïj9 “Ï% ©!$# šχρß‰ Åsù=ãƒ ÏµøŠs9 Î) @‘Ïϑyfôãr& 

# x‹≈yδuρ îβ$|¡Ï9 ?† Î1 t� tã êÎ7 •Β ∩⊇⊃⊂∪   

64. Al-Kahfi : 110 

ö≅ è% !$yϑ̄Ρ Î) O$ tΡ r& ×�|³o0 ö/ ä3è= ÷WÏiΒ # yrθãƒ ¥’n<Î) !$yϑ ¯Ρ r& öΝä3 ßγ≈ s9 Î) ×µ≈s9 Î) Ó‰ Ïn≡uρ ( yϑsù tβ%x. (#θã_ö� tƒ u!$ s)Ï9 ÏµÎn/ u‘ 

ö≅ yϑ ÷èu‹ ù=sù WξuΚ tã $[sÎ=≈|¹ Ÿωuρ õ8Î�ô³ç„ ÍοyŠ$ t7 ÏèÎ/ ÿÏµÎn/ u‘ # J‰ tnr& ∩⊇⊇⊃∪   
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65. Fus}s}ilat : 6 

ö≅ è% !$yϑ̄Ρ Î) O$tΡ r& ×�|³o0 ö/ä3 è=÷W ÏiΒ #yrθãƒ ¥’n<Î) !$ yϑ̄Ρ r& ö/ ä3ßγ≈s9 Î) ×µ≈s9 Î) Ó‰ Ïn≡uρ (#þθßϑ‹ É)tG ó™ $$ sù Ïµø‹ s9 Î) çνρã� Ï�øó tG ó™ $# uρ 3 
×≅ ÷ƒuρuρ tÏ.Î� ô³ßϑù=Ïj9 ∩∉∪   

66. Al-Anbiya>’ : 3 

ZπuŠÏδ Ÿω öΝ ßγç/θè= è% 3 (#ρ•�| r&uρ “ uθôf̈Ζ9 $# tÏ% ©!$# (#θçΗs>sß ö≅ yδ !# x‹≈yδ āωÎ) Ö�t±o0 öΝ à6è=÷V ÏiΒ ( šχθè? ù'tFsùr& 

t� ósÅb¡9 $# óΟ çFΡ r&uρ šχρç�ÅÇö7 è? ∩⊂∪   

67. Al-Mu’minu>n : 24 

tΑ$s)sù (# àσn=yϑø9 $# t Ï% ©!$# (#ρã� x�x. ÏΒ ÏµÏΒ öθs% $tΒ !# x‹≈yδ āωÎ) ×�|³o0 ö/ ä3 è=÷W ÏiΒ ß‰ƒÌ� ãƒ βr& Ÿ≅ āÒx�tG tƒ öΝà6ø‹ n=tæ 

öθs9 uρ u!$ x© ª! $# tΑ t“Ρ V{ Zπs3Í≥ ¯≈n=tΒ $̈Β $ uΖ÷èÏϑy™ # x‹≈pκ Í5 þ’Îû $uΖ Í←!$ t/# u t,Î!̈ρF{$# ∩⊄⊆∪   

68. Al-Mu’minu>n : 33 

tΑ$s% uρ _|yϑø9 $# ÏΒ ÏµÏΒ öθs% tÏ% ©!$# (#ρã� x�x. (#θç/¤‹ x.uρ Ï!$ s)Î=Î/ Íοt� Åz Fψ $# öΝßγ≈ oΨøùt� ø? r&uρ ’Îû Íο4θuŠptø: $# $ u‹÷Ρ ‘‰9$# $ tΒ 

!# x‹≈yδ āωÎ) ×�|³o0 ö/ ä3è= ÷W ÏiΒ ã≅ ä.ù' tƒ $£ϑÏΒ tβθè=ä.ù' s? çµ÷Ζ ÏΒ ÛUt� ô±o„ uρ $ £ϑ ÏΒ tβθç/u� ô³n@ ∩⊂⊂∪   

69. Al-Syu’ara>’ : 154 

!$ tΒ |MΡ r& āωÎ) ×�|³o0 $oΨè= ÷WÏiΒ ÏNù' sù >πtƒ$ t↔Î/ βÎ) |MΖ ä. zÏΒ šÏ% Ï‰≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊆∪  

70. Al-Syu’ara>’ : 186 

!$ tΒ uρ |MΡ r& āωÎ) ×�|³o0 $ oΨè= ÷W ÏiΒ β Î)uρ y7‘Ζ Ýà ¯Ρ zÏϑs9 tÎ/É‹≈ s3ø9 $# ∩⊇∇∉∪   

71. Al-Ru>m : 20 

ôÏΒ uρ ÿ ÏµÏG≈tƒ# u ÷β r& Ν ä3s)n=s{ ÏiΒ 5># t� è? ¢ΟèO !#sŒ Î) Ο çFΡ r& Ö� t±o0 šχρç�Å³tFΖ s? ∩⊄⊃∪   

72. Ya>si>n : 15 

(#θä9$s% !$ tΒ óΟ çFΡ r& āωÎ) ×� |³o0 $ oΨè=÷WÏiΒ !$ tΒ uρ tΑ t“Ρ r& ß≈oΗ÷q §�9$# ÏΒ >óx« ÷β Î) óΟ çFΡ r& āωÎ) tβθç/É‹ õ3 x? ∩⊇∈∪   
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73. Al-Taga>bun : 6 

y7Ï9≡sŒ …çµ̄Ρ r' Î/ MtΡ% x. öΝ Íκ�Ï? ù' ¨? Ο ßγè=ß™â‘ ÏM≈ oΨÉi�t6 ø9 $$ Î/ (#þθä9$ s)sù ×� |³o0 r& $oΨ tΡρß‰ öκu‰ (#ρã�x�s3sù (#θ©9 uθs? uρ 4 o_ øótG ó™$# ¨ρ 

ª! $# 4 ª! $# uρ ;Í_ xî Ó‰‹ÏΗxq ∩∉∪   

74. Al-An’a>m : 91 

$ tΒ uρ (#ρâ‘ y‰ s% ©! $# ¨,ym ÿÍνÍ‘ ô‰ s% øŒ Î) (#θä9$s% !$tΒ tΑ t“Ρ r& ª!$# 4’n?tã 9� |³o0 ÏiΒ &ó x« 3 ö≅ è% ôtΒ tΑt“Ρ r& |=≈ tG Å3ø9 $# 

“ Ï%©! $# u!%ỳ  ÏµÎ/ 4 y›θãΒ # Y‘θçΡ “ Y‰ èδuρ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 ( … çµtΡθè= yèøg rB }§ŠÏÛ# t� s% $pκtΞρß‰ ö6è? tβθà�øƒéBuρ # Z�� ÏWx. ( 
Ο çFôϑÏk=ãæ uρ $̈Β óΟ s9 (# þθçΗs>÷ès? óΟ çFΡ r& Iωuρ öΝ ä.äτ !$ t/#u ( È≅ è% ª!$# ( ¢Ο èO öΝèδö‘ sŒ ’Îû öΝÍκ ÅÎöθyz tβθç7 yèù=tƒ ∩⊇∪   

75. Al-H{ijr : 33 

tΑ$s% öΝs9 ä.r& y‰ àfó™ X{ @� t±u; Ï9 … çµtFø)n=yz ÏΒ 9≅≈ |Áù= |¹ ôÏiΒ :*uΗxq 5βθãΖ ó¡ ¨Β ∩⊂⊂∪  

76. Al-Anbiya>’ : 34 

$ tΒ uρ $ uΖù=yèy_ 9�|³t6Ï9  ÏiΒ š�Î= ö6 s% t$ù# ã‚ø9 $# ( ' Î*sùr& ¨MÏiΒ ãΝßγsù tβρà$Î#≈sƒø: $# ∩⊂⊆∪   

77. Al-Syu>ra> : 51 

* $ tΒ uρ tβ%x. A�|³u;Ï9 βr& çµyϑÏk= s3ãƒ ª! $# āωÎ) $ ·‹ômuρ ÷ρr& ÏΒ Ç›!# u‘ uρ A>$ pg Éo ÷ρr& Ÿ≅ Å™ö� ãƒ Zωθß™ u‘ zÇrθã‹ sù 

 ÏµÏΡ øŒ Î*Î/ $tΒ â!$ t±o„ 4 …çµ̄Ρ Î) ;’Í?tã ÒΟŠÅ6ym ∩∈⊇∪  

78. Hu>d : 27 

tΑ$s)sù _|yϑø9 $# tÏ% ©!$# (#ρã� x�x. ÏΒ  ÏµÏΒ öθs% $ tΒ š�1 t� tΡ āωÎ) # \� t± o0 $oΨn=÷VÏiΒ $tΒ uρ š�1 t� tΡ š�yèt7 ¨? $# āωÎ) 

š Ï%©! $# öΝèδ $ oΨä9 ÏŒ# u‘ r& y“ ÏŠ$ t/ Ä“ ù&§�9$# $tΒ uρ 3“ t� tΡ öΝ ä3s9 $ uΖøŠn= tã ÏΒ ¤≅ ôÒ sù ö≅ t/ öΝ ä3–ΨÝà tΡ šÎ/ É‹≈x. 

∩⊄∠∪  
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79. Yu>suf : 31 

$¬Η s>sù ôMyèÏϑy™ £ ÏδÌ� õ3 yϑÎ/ ôMn=y™ ö‘ r& £Íκö� s9 Î) ôNy‰ tG ôãr&uρ £çλm; $ \↔s3−G ãΒ ôMs?# uuρ ¨≅ ä. ;ο y‰Ïn≡uρ £åκ÷] ÏiΒ $YΖŠÅj3Å™ 

ÏMs9$ s% uρ ól ã� ÷z $# £Íκ ö� n=tã ( $ ¬Ηs>sù ÿ… çµuΖ ÷ƒr& u‘ …çµtΡ ÷�y9 ø.r& z ÷è©Ü s% uρ £ åκu‰Ï‰ ÷ƒr& zù=è% uρ |·≈ ym ¬! $ tΒ #x‹≈ yδ # ·�|³o0 ÷β Î) 

!# x‹≈yδ āωÎ) Ô7n= tΒ ÒΟƒ Ì� x. ∩⊂⊇∪   

80. Al-H{ijr : 28 

øŒ Î)uρ tΑ$ s% y7•/ u‘ Ïπs3Í× ¯≈ n=yϑù= Ï9 ’ÎoΤÎ) 7,Î=≈yz #\� t±o0  ÏiΒ 9≅≈|Áù=|¹ ôÏiΒ :*yϑym 5βθãΖ ó¡̈Β ∩⊄∇∪   

81. S{a>d : 71 

øŒ Î) tΑ$s% y7•/ u‘ Ïπs3Í× ¯≈ n=yϑù= Ï9 ’ÎoΤÎ) 7,Î=≈yz # Z�|³o0 ÏiΒ &ÏÛ ∩∠⊇∪   

82. Al-Isra>’ : 93 

÷ρr& tβθä3tƒ y7s9 ×MøŠt/ ÏiΒ >∃ã� ÷z ã— ÷ρr& 4’n∋ ö� s? ’Îû Ï!$ yϑ¡¡9 $# s9 uρ š∅ ÏΒ ÷σœΡ y7ÍhŠÏ% ã� Ï9 4®L ym tΑ Íi”t∴è? $uΖ øŠn=tã 

$ Y7≈tFÏ. …çνäτ t� ø)̄Ρ 3 ö≅ è% tβ$ysö7 ß™ ’În1 u‘ ö≅ yδ àMΖ ä. āωÎ) #Z�|³o0 Zωθß™ §‘ ∩⊂∪   

83. Al-Isra>’ : 94 

$ tΒ uρ yìuΖ tΒ }̈ $̈Ζ9$# βr& (# þθãΖ ÏΒ÷σãƒ øŒ Î) æΛèεu!% ỳ #“ y‰ ßγø9 $# HωÎ) β r& (#þθä9$ s% y]yèt/ r& ª! $# #Z� |³o0 Zωθß™ §‘ ∩⊆∪   

84. Maryam : 17 

ôNx‹ sƒªB$$ sù  ÏΒ öΝÎγÏΡρßŠ $\/$pgÉo !$ oΨù=y™ö‘ r' sù $ yγøŠ s9 Î) $oΨ ymρâ‘ Ÿ≅ ¨Vyϑ tFsù $ yγs9 # Z�|³o0 $wƒ Èθy™ ∩⊇∠∪   

85. Al-Mu’minu>n : 34 

÷ È⌡s9 uρ Ο çF÷èsÛr& #Z�|³o0 ö/ä3n=÷W ÏiΒ ö/ ä3̄ΡÎ) # ]Œ Î) tβρç�Å£≈ y‚©9 ∩⊂⊆∪   

86. Al-Furqa>n : 54 

uθèδuρ “Ï% ©!$# t, n=y{ zÏΒ Ï!$ yϑø9 $# # Z�|³o0 …ã&s# yèyfsù $ Y7|¡nΣ # \� ôγÏ¹ uρ 3 tβ%x.uρ y7•/ u‘ #\�ƒÏ‰ s% ∩∈⊆∪  
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87. Al-Qamar : 24 

(# þθä9$s)sù #Z� |³o0 r& $̈Ζ ÏiΒ # Y‰ Ïn≡ uρ ÿ…çµãèÎ7 ®K̄Ρ !$̄Ρ Î) # ]Œ Î) ’Å∀ ©9 9≅≈n= |Ê @� ãèß™ uρ ∩⊄⊆∪   

88. Maryam : 26 

’Í?ä3 sù ’Î1 u�õ° $#uρ “ Ìh�s% uρ $ YΖ øŠ tã ( $̈Β Î*sù ¨ Ét� s? zÏΒ Î�|³u;ø9 $# # Y‰tnr& þ’Í<θà)sù ’ÎoΤ Î) ßNö‘ x‹ tΡ Ç≈uΗ÷q §�=Ï9 $ YΒöθ|¹ ôn=sù 

zΝÏk=Ÿ2 é& uΘ öθu‹ ø9 $# $ |‹Å¡Σ Î) ∩⊄∉∪   

89. Al-Muddas\s\ir : 25 

÷β Î) !# x‹≈yδ āωÎ) ãΑ öθs% Î�|³ u;ø9 $# ∩⊄∈∪   

90. Al-Muddas\s\ir : 29 

×πym# §θs9 Î�|³t6 ù=Ïj9 ∩⊄∪   

91. Al-Muddas\s\ir : 31 

$ tΒ uρ !$uΖ ù=yèy_ |=≈ ptõ¾r& Í‘$̈Ζ9$# āωÎ) Zπs3Í× ¯≈ n=tΒ   $tΒ uρ $ uΖ ù= yèy_ öΝ åκsE£‰ Ïã āωÎ) ZπuΖ ÷FÏù t Ï% ©#Ïj9 (#ρã�x�x. zÉ)øŠtFó¡uŠÏ9 

t Ï%©! $# (#θè?ρé& |=≈ tG Å3ø9 $# yŠ# yŠ÷“ tƒ uρ t Ï% ©!$# (# þθãΖ tΒ#u $ YΖ≈uΚƒÎ)   Ÿωuρ z>$ s? ö� tƒ t Ï%©!$# (#θè?ρé& |=≈ tG Å3ø9 $# 

tβθãΖÏΒ÷σßϑ ø9 $# uρ   tΑθà)u‹ Ï9 uρ tÏ% ©!$# ’Îû ΝÍκÍ5θè=è% ÖÚz÷ £∆ tβρã�Ï�≈s3ø9 $# uρ !# sŒ$ tΒ yŠ# u‘ r& ª! $# # x‹≈pκ Í5 WξsW tΒ 4 y7Ï9≡ x‹ x. 

‘≅ ÅÒ ãƒ ª! $# tΒ â!$ t±o„ “Ï‰öκ u‰uρ  tΒ â!$ t±o„ 4 $ tΒ uρ ÞΟ n= ÷ètƒ yŠθãΖ ã_ y7În/ u‘ āωÎ) uθèδ 4 $ tΒ uρ }‘ Ïδ āωÎ) 3“t� ø.ÏŒ 

Î�|³t6ù= Ï9 ∩⊂⊇∪   

92. Al-Muddas\s\ir : 36 

# \�ƒÉ‹ tΡ Î�|³t6ù= Ïj9 ∩⊂∉∪   

93. Al-Mu’minu>n : 47 

(# þθä9$s)sù ßÏΒ ÷σçΡ r& È ø u�|³ t6 Ï9 $uΖ Î=÷WÏΒ $ yϑßγãΒ öθs% uρ $ uΖs9 tβρß‰Î7≈tã ∩⊆∠∪  
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94. Al-A’ra>f : 57 

uθèδuρ ”Ï% ©!$# ã≅ Å™ö� ãƒ yx≈ tƒÌh�9 $# #M� ô³ç0 š ÷t/ ô“y‰ tƒ  ÏµÏG uΗ÷q u‘ ( # ¨Lym !# sŒ Î) ôM̄=s% r& $ \/$ysy™ Zω$ s)ÏO çµ≈oΨø)ß™ 

7$s# t6Ï9 ;MÍh‹ ¨Β $ uΖ ø9 t“Ρ r' sù ÏµÎ/ u!$ yϑø9 $# $ oΨô_t� ÷z r' sù ÏµÎ/  ÏΒ Èe≅ ä. ÏN≡ t� yϑ̈V9 $# 4 š� Ï9≡x‹ x. ßlÌ� øƒéΥ 4’tAöθyϑø9 $# öΝä3 ª=yès9 

šχρã� ā2 x‹ s? ∩∈∠∪   

95. Al-Anfa>l : 10 

$ tΒ uρ ã&s# yèy_ ª! $# āωÎ) 3“ t� ô±ç/ ¨È⌡ yϑôÜ tFÏ9 uρ  ÏµÎ/ öΝä3 ç/θè=è% 4 $ tΒ uρ ç�óÇ̈Ζ9 $# āωÎ) ôÏΒ Ï‰ΨÏã «! $# 4 āχÎ) ©! $# 

î“ƒÍ•tã íΟŠÅ3ym ∩⊇⊃∪   

96. Yu>nus : 64 

ÞΟ ßγs9 3“ t� ô±ç6ø9 $# ’Îû Íο4θu‹ ysø9 $# $ u‹÷Ρ ‘‰9$# † Îûuρ Íοt� Åz Fψ $# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «! $# 4 š�Ï9≡sŒ uθèδ ã— öθx�ø9 $# 

ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

97. Hu>d : 69 

ô‰ s)s9 uρ ôNu!% ỳ !$ uΖ è= ß™â‘ tΛ Ïδ≡t� ö/ Î) 2”u�ô³ç6 ø9 $$ Î/ (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ( tΑ$ s% ÖΝ≈n=y™ ( $yϑ sù y] Î7 s9 β r& u!%ỳ @≅ ôfÏèÎ/ 

7‹ŠÏΨym ∩∉∪   

98. Hu>d : 74 

$£ϑ n=sù |=yδsŒ ôtã tΛÏδ≡ t� ö/Î) äí ÷ρ§�9$# çµø? u!%ỳ uρ 3“ u�ô³ç6 ø9$# $uΖ ä9 Ï‰≈pgä† ’Îû ÏΘ öθs% >Þθä9 ∩∠⊆∪   

99. Yu>suf : 19 

ôNu!%y ùρ ×οu‘$§‹ y™ (#θè=y™ ö‘r' sù öΝ èδyŠ Í‘# uρ 4’n<÷Š r' sù … çνuθø9 yŠ ( tΑ$s% 3“ u�ô³ç6≈tƒ #x‹≈ yδ ÖΝ≈n=äî 4 çνρ•�| r&uρ Zπyè≈ ŸÒÎ/ 4 
ª! $#uρ 7ΟŠÎ=tæ $yϑ Î/ šχθè= yϑ÷ètƒ ∩⊇∪  
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100. Al-Nah}l : 89 

tΠ öθtƒ uρ ß] yèö7 tΡ ’Îû Èe≅ä. 7π̈Β é& #́‰‹Îγx© Ο ÎγøŠ n=tæ ôÏiΒ öΝÍκÅ¦ à�Ρ r& ( $uΖ ø⁄Å_uρ š� Î/ # ´‰‹Íκy− 4’n?tã ÏIωàσ̄≈ yδ 4 $ uΖ ø9 ¨“ tΡuρ 

š�ø‹ n= tã |=≈tG Å3ø9 $# $YΖ≈u‹ö; Ï? Èe≅ä3Ïj9 &óx« “ Y‰ èδ uρ Zπyϑômu‘ uρ 3“u�ô³ç0 uρ t ÏϑÎ=ó¡ßϑ ù=Ï9 ∩∇∪   

101. Al-Nah}l : 102 

ö≅ è% … çµs9 ¨“ tΡ ßyρâ‘ Ä ß̈‰ à)ø9 $# ÏΒ š�Îi/ ¢‘ Èd, ptø: $$ Î/ |MÎm7 s[ ã‹ Ï9 š Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ# u “Y‰ èδuρ 2”t� ô±ç0 uρ 

tÏϑ Î=ó¡ßϑù= Ï9 ∩⊇⊃⊄∪   

102. Al-Furqa>n : 22 

tΠ öθtƒ tβ ÷ρt� tƒ sπs3 Í× ¯≈n=yϑ ø9 $# Ÿω 3“u�ô³ç/ 7‹ Í× tΒöθtƒ tÏΒ Ì� ôfßϑù= Ïj9 tβθä9θà)tƒ uρ # \� ôfÏm #Y‘θàføt¤Χ ∩⊄⊄∪   

103. Al-Furqa>n : 48 

uθèδuρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈tƒÌh�9$# #M� ô³ç0 š ÷t/ ô“y‰ tƒ ÏµÏG yϑ ômu‘ 4 $ uΖø9 t“Ρ r&uρ zÏΒ Ï!$ yϑ¡¡9 $# [!$ tΒ # Y‘θßγsÛ ∩⊆∇∪   

104. Al-Naml : 2 

“W‰ èδ 3“ u�ô³ç/ uρ tÏΖ ÏΒ÷σßϑ ù=Ï9 ∩⊄∪   

105. Al-Naml : 63 

 ¨Β r& öΝ à6ƒÏ‰ ôγtƒ ’Îû ÏM≈ yϑè=àß Îh� y9 ø9 $# Ì� óst7 ø9 $#uρ  tΒ uρ ã≅ Å™ö� ãƒ yx≈ tƒÌh�9 $# # M�ô³ç0 š÷t/ ô“ y‰ tƒ ÿ ÏµÏF uΗ÷qu‘ 3 ×µ≈s9 Ïr& 

yì̈Β «! $# 4 ’n?≈ yès? ª! $# $£ϑtã šχθà2 Î�ô³ç„ ∩∉⊂∪   

106. Al-‘Ankabu>t : 31 

$£ϑ s9 uρ ôNu!% ỳ !$ uΖè= ß™ â‘ zΟŠÏδ≡t� ö/ Î) 3“t� ô±ç6ø9 $$Î/ (# þθä9$ s% $̄Ρ Î) (#þθä3Î= ôγãΒ È≅ ÷δ r& ÍνÉ‹≈yδ Ïπtƒ ö�s)ø9 $# ( ¨β Î) $ yγn=÷δr& 

(#θçΡ$ Ÿ2 šÏϑÎ=≈ sß ∩⊂⊇∪  
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107. Al-Ah}qa>f : 12 

ÏΒ uρ  Ï&Î# ö7 s% Ü=≈tFÏ. #y›θãΒ $YΒ$ tΒÎ) Zπyϑômu‘ uρ 4 # x‹≈yδ uρ Ò=≈ tG Ï. ×−Ïd‰ |Á •Β $ ºΡ$|¡Ïj9 $ |‹Î/ t� tã u‘ É‹Ζã‹ Ïj9 t Ï%©!$# 

(#θßϑn= sß 3“ t� ô±ç0 uρ tÏΖ Å¡ósßϑ ù=Ï9 ∩⊇⊄∪   

108. Al-H{adi>d : 12 

tΠ öθtƒ “ t� s? t ÏΖ ÏΒ÷σßϑ ø9 $# ÏM≈oΨÏΒ ÷σßϑø9 $# uρ 4 tëó¡o„ Νèδ â‘θçΡ t÷ t/ öΝÍκ‰É‰÷ƒ r& / ÏSÏΖ≈ yϑ÷ƒr' Î/ uρ ãΝ ä31 t�ô±ç0 tΠ öθu‹ ø9 $# ×M≈ ¨Ζ y_ 

“ Ì� øgrB ÏΒ $ pκÉJ øtrB ã�≈ pκ÷ΞF{$# t Ï$Î#≈yz $ pκ�Ïù 4 š� Ï9≡ sŒ uθèδ ã— öθx�ø9 $# ãΛÏà yèø9 $# ∩⊇⊄∪   

109. Al-Ma>i’idah : 19 

Ÿ≅ ÷δr'̄≈ tƒ É=≈ tG Å3ø9 $# ô‰ s% öΝä.u!% ỳ $ uΖ ä9θß™ u‘ ßÎit7 ãƒ öΝ ä3s9 4’n?tã ;οu� øIsù zÏiΒ È≅ ß™ ”�9$# βr& (#θä9θà)s? $ tΒ $tΡ u!% ỳ .ÏΒ 

9��Ï±o0 Ÿωuρ 9�ƒÉ‹ tΡ ( ô‰ s)sù Νä.u!%ỳ ×�� Ï± o0 Ö�ƒÉ‹ tΡ uρ 3 ª!$# uρ 4’n?tã Èe≅ ä. &óx« Ö�ƒÏ‰ s% ∩⊇∪   

110. Al-A’ra>f : 188 

≅ è% Hω à7Î=øΒ r&  Å¤ø�uΖ Ï9 $Yèø�tΡ Ÿωuρ #…�ŸÑ āωÎ) $ tΒ u!$ x© ª! $# 4 öθs9 uρ àMΖ ä. ãΝ n=ôãr& |=ø‹ tóø9 $# ßN÷� sYò6tG ó™]ω 

zÏΒ Î�ö� y‚ø9 $# $ tΒuρ zÍ_ ¡¡ tΒ âþθ�¡9 $# 4 ÷βÎ) O$ tΡr& āωÎ) Ö�ƒ É‹ tΡ ×��Ï± o0 uρ 5Θöθs)Ïj9 tβθãΖÏΒ÷σãƒ ∩⊇∇∇∪   

111. Hu>d : 2 

āωr& (#ÿρß‰ ç7 ÷ès? āωÎ) ©!$# 4 Í_ ¯Ρ Î) /ä3s9 çµ÷Ζ ÏiΒ Ö�ƒÉ‹ tΡ ×�� Ï±o0 uρ ∩⊄∪   

112. Saba’ : 28 

!$ tΒ uρ y7≈oΨù=y™ ö‘r& āωÎ) Zπ©ù!$ Ÿ2 Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 # Z��Ï± o0 #\�ƒÉ‹ tΡ uρ £Å3≈s9 uρ u�sYò2 r& Ä¨$̈Ζ9$# Ÿω šχθßϑn=ôètƒ ∩⊄∇∪   

113. Fa>t}ir : 24 

!$̄Ρ Î) y7≈oΨù= y™ ö‘ r& Èd,pt ø: $$Î/ # Z�� Ï±o0 # \�ƒÉ‹ tΡuρ 4 βÎ) uρ ôÏiΒ >π̈Β é& āωÎ) Ÿξyz $ pκ�Ïù Ö�ƒÉ‹ tΡ ∩⊄⊆∪   

114. Fus}s}ilat : 4 

# Z��Ï±o0 #\�ƒÉ‹ tΡ uρ uÚt� ôãr' sù öΝèδ ç�sYò2 r& ôΜ ßγsù Ÿω tβθãèyϑó¡o„ ∩⊆∪   
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115. Yu>suf : 96 

!$£ϑ n=sù βr& u!% ỳ ç��Ï± t6 ø9$# çµ9 s)ø9 r& 4’n?tã  ÏµÎγô_uρ £‰ s? ö‘$$ sù # Z��ÅÁ t/ ( tΑ$s% öΝ s9 r& ≅ è% r& öΝ à6©9 þ’ÎoΤ Î) ãΝn=÷æ r& z ÏΒ «! $# 

$ tΒ Ÿω šχθßϑn=÷ès? ∩∉∪   

B. Ayat-ayat tentang Duka dalam al-Qur’an 

a. Lafaz} H{azina 

1. A<li ‘Imra>n : 139 

Ÿωuρ (#θãΖ Îγs? Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB ãΝçFΡ r& uρ tβ öθn= ôãF{$# β Î) ΟçGΨä. tÏΖ ÏΒ÷σ•Β ∩⊇⊂∪   

2. A<li ‘Imra>n : 153 

* øŒ Î) šχρß‰ÏèóÁ è? Ÿωuρ šχ… âθù=s? #’n?tã 7‰ ymr& Û^θß™§�9 $#uρ öΝà2θããô‰tƒ þ’Îû öΝ ä31t� ÷z é& öΝà6t7≈rOr' sù 

$Cϑ xî 5dΟ tóÎ/ ŸξøŠx6 Ïj9 (#θçΡt“ óss? 4’n? tã $tΒ öΝà6s?$sù Ÿωuρ !$tΒ öΝà6t7≈|¹r& 3 ª!$# uρ 7�� Î6yz $ yϑÎ/ tβθè=yϑ ÷ès? 

∩⊇∈⊂∪   

3. Al-Taubah : 40 

āωÎ) çνρã� ÝÁΖ s? ô‰ s)sù çνt� |ÁtΡ ª! $# øŒ Î) çµy_t� ÷z r& t Ï%©!$# (#ρã� x�Ÿ2 š† ÎΤ$ rO È÷ oΨøO$# øŒÎ) $ yϑèδ † Îû Í‘$tóø9 $# øŒÎ) 

ãΑθà)tƒ  ÏµÎ7 Ås≈|Á Ï9 Ÿω ÷β t“ øt rB āχÎ) ©! $# $oΨyètΒ ( tΑ t“Ρ r' sù ª! $# …çµtG t⊥‹ Å6y™ Ïµø‹ n= tã … çνy‰ −ƒ r&uρ 7ŠθãΨàfÎ/ öΝ©9 

$ yδ÷ρt� s? Ÿ≅ yèy_uρ sπyϑ Î=Ÿ2 š Ï% ©!$# (#ρã� x�Ÿ2 4’n?ø��¡9 $# 3 èπyϑ Î=Ÿ2 uρ «!$# š† Ïφ $ u‹ ù=ãèø9 $# 3 ª! $#uρ î“ƒÍ•tã 

íΟŠ Å3ym ∩⊆⊃∪   

4. Al-Taubah : 92 

Ÿωuρ ’n?tã š Ï% ©!$# #sŒ Î) !$ tΒ x8öθs? r& óΟ ßγn=Ïϑ óstG Ï9 |Mù=è% Iω ß‰Å_r& !$ tΒ öΝà6è= ÏΗ÷qr& Ïµø‹ n=tã (#θ©9uθs? óΟßγãΖ ã‹ ôãr&̈ρ 

âÙ‹ Ï�s? zÏΒ Æì øΒ¤$!$# $ºΡ t“ ym āωr& (#ρß‰ Ågs† $tΒ tβθà)Ï�Ζ ãƒ ∩⊄∪   
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5. Maryam : 24 

$ yγ1 yŠ$oΨsù  ÏΒ !$ pκÉJøtrB āωr& ’ÎΤt“ øt rB ô‰s% Ÿ≅ yèy_ Å7š/ u‘ Å7tG øt rB $ wƒÎ�|  ∩⊄⊆∪   

6. Al-Qas}as} : 8 

ÿ… çµsÜ s)tG ø9 $$sù ãΑ# u šχ öθtã ö� Ïù tβθà6 u‹Ï9 óΟ ßγs9 #xρß‰ tã $ºΡ t“ ymuρ 3 āχÎ) šχöθtãö� Ïù z≈yϑ≈yδ uρ 

$ yϑèδ yŠθãΖ ã_uρ (#θçΡ$Ÿ2 š Ï↔ÏÜ≈yz ∩∇∪   

7. Al-‘Ankabu>t : 33 

!$£ϑ s9 uρ βr& ôNu!$ y_ $uΖ è= ß™â‘ $ WÛθä9 uû_ Å› öΝÍκÍ5 šX$ |Ê uρ öΝÎγÎ/ %Yæ ö‘ sŒ (#θä9$ s% uρ Ÿω ô#y‚s? Ÿωuρ ÷βt“ øt rB ( 
$̄Ρ Î) x8θ’fuΖ ãΒ y7n= ÷δr&uρ āωÎ) y7s? r&t� øΒ$# ôMtΡ$ Ÿ2 š∅ ÏΒ š Î�É9≈tóø9 $# ∩⊂⊂∪   

8. Al-Ah}za>b  : 51 

* Åeö� è? tΒ â!$ t±n@ £åκ÷]ÏΒ ü“ Èθø↔ è? uρ y7ø‹ s9 Î) tΒ â!$ t± n@ ( ÇtΒ uρ |Mø‹ tótG ö/ $# ô £ϑÏΒ |Mø9 z•tã Ÿξsù yy$ uΖã_ 

š�ø‹ n= tã 4 y7Ï9≡sŒ #’oΤ ÷Šr& βr& §�s)s? £åκ ß]ãŠôã r& Ÿωuρ āχ t“ øts† š ÷|Êö� tƒuρ !$ yϑ Î/ £ßγtG ÷�s?# u £ßγ�=à2 4 ª! $#uρ 

ãΝ n=÷ètƒ $ tΒ ’Îû öΝä3Î/θè=è% 4 tβ%Ÿ2 uρ ª! $# $ ¸ϑŠÎ=tã $ VϑŠÎ=ym ∩∈⊇∪   

9. Al-Muja>dalah : 10 

$ yϑ̄Ρ Î) 3“ uθôf̈Ζ9 $# zÏΒ Ç≈ sÜ ø‹¤±9 $# šχ â“ ósu‹ Ï9 t Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ# u }§øŠs9 uρ öΝÏδ Íh‘ !$ŸÒÎ/ $º↔ ø‹ x© āωÎ) ÈβøŒ Î*Î/ «! $# 4 
’n? tãuρ «! $# È≅©.uθtG uŠ ù=sù tβθãΖ ÏΒ ÷σßϑø9 $# ∩⊇⊃∪   

10. Al-Baqarah : 38 

$ oΨù=è% (#θäÜ Î7÷δ $# $ pκ÷] ÏΒ $ YèŠ ÏΗsd ( $̈Β Î*sù Ν ä3̈Ψt� Ï?ù' tƒ Íh_ ÏiΒ “ W‰èδ yϑsù yìÎ7 s? y“# y‰ èδ Ÿξsù ì∃öθyz öΝÍκö� n=tæ Ÿωuρ 

öΝèδ tβθçΡ t“ øts† ∩⊂∇∪  
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11. Al-Baqarah : 62 

¨β Î) t Ï% ©!$# (#θãΨtΒ#u š Ï%©! $# uρ (#ρßŠ$ yδ 3“ t�≈|Á ¨Ζ9 $#uρ š Ï↔Î7≈¢Á9 $#uρ ôtΒ z tΒ# u «!$$ Î/ ÏΘ öθu‹ ø9 $# uρ Ì� Åz Fψ $# 

Ÿ≅ Ïϑ tãuρ $ [sÎ=≈|¹ öΝßγn=sù öΝ èδã� ô_r& y‰ΨÏã óΟ ÎγÎn/ u‘ Ÿωuρ ì∃öθyz öΝÍκö� n=tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ øts† ∩∉⊄∪   

12. Al-Baqarah : 112 

4’n?t/ ôtΒ zΝn=ó™ r& …çµyγô_ uρ ¬! uθèδ uρ Ö Å¡øtèΧ ÿ… ã&s# sù …çνã� ô_r& y‰ΨÏã ÏµÎn/ u‘ Ÿωuρ ì∃öθyz öΝ ÎγøŠn=tæ Ÿωuρ öΝèδ 

tβθçΡt“ øts† ∩⊇⊇⊄∪   

13. Al-Baqarah : 262 

t Ï%©! $# tβθà)Ï�Ζ ãƒ öΝ ßγs9≡uθøΒ r& ’Îû È≅‹ Î6y™ «!$# §ΝèO Ÿω tβθãèÎ7 ÷G ãƒ !$ tΒ (#θà)x�Ρ r& $xΨtΒ Iωuρ “ ]Œr&   öΝçλ °; öΝèδ ã� ô_r& 

y‰ΨÏã öΝÎγÎn/ u‘ Ÿωuρ ì∃öθyz óΟ ÎγøŠn= tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ óstƒ ∩⊄∉⊄∪   

14. Al-Baqarah : 274 

š Ï%©! $# šχθà)Ï�Ψãƒ Οßγs9≡uθøΒ r& È≅ øŠ©9$$ Î/ Í‘$ yγ̈Ζ9 $# uρ # v� Å™ ZπuŠÏΡ Ÿξtãuρ óΟ ßγn=sù öΝèδã� ô_r& y‰ΨÏã öΝÎγÎn/ u‘ Ÿωuρ 

ê’öθyz óΟÎγø‹ n=tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ óstƒ ∩⊄∠⊆∪   

15. Al-Baqarah : 277 

¨β Î) š Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u (#θè=Ïϑ tãuρ ÏM≈ysÎ=≈¢Á9 $# (#θãΒ$s% r& uρ nο4θn=¢Á9 $# (#âθs?# uuρ nο4θŸ2 ¨“9 $# óΟ ßγs9 öΝèδ ã� ô_r& 

y‰ΖÏã öΝÎγÎn/ u‘ Ÿωuρ ì∃öθyz öΝ ÎγøŠ n=tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ óstƒ ∩⊄∠∠∪   

16. A<li ‘Imra>n : 170 

tÏmÌ� sù !$ yϑÎ/ ãΝ ßγ9 s?#u ª! $# ÏΒ Ï& Î# ôÒsù tβρç�Å³ö;tG ó¡o„ uρ t Ï%©!$$ Î/ öΝs9 (#θà)ysù=tƒ ΝÍκÍ5 ôÏiΒ öΝÎγÏ�ù=yz āωr& 

ì∃öθyz öΝÍκö� n= tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ óstƒ ∩⊇∠⊃∪  
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17. Al-Ma>’idah : 69 

¨β Î) š Ï%©!$# (#θãΨtΒ# u š Ï%©! $# uρ (#ρßŠ$yδ tβθä↔Î6≈¢Á9 $#uρ 3“ t�≈|Á ¨Ψ9 $#uρ ô tΒ š∅ tΒ# u «! $$ Î/ ÏΘöθu‹ ø9 $#uρ 

Ì� Åz Fψ$# Ÿ≅ Ïϑtãuρ $[sÎ=≈ |¹ Ÿξsù ì∃ öθyz óΟ ÎγøŠn=tæ Ÿωuρ öΝèδ tβθçΡ t“ øts† ∩∉∪   

18. Al-An’a>m : 48 

$ tΒ uρ ã≅ Å™ ö�çΡ tÎ=y™ ö� ßϑ ø9$# āωÎ) tÎ� Åe³u; ãΒ zƒÍ‘ É‹Ζ ãΒuρ ( ôyϑ sù ztΒ#u yx n= ô¹r&uρ Ÿξsù ì∃öθyz öΝÍκ ö� n=tã Ÿωuρ öΝèδ 

tβθçΡt“ øts† ∩⊆∇∪   

19. Al-A’ra>f : 35 

û Í_t6≈ tƒ tΠyŠ# u $̈Β Î) öΝä3 ¨Ζt� Ï?ù' tƒ ×≅ ß™ â‘ öΝä3Ζ ÏiΒ tβθ÷Áà)tƒ ö/ ä3 ø‹ n=tæ ÉL≈ tƒ# u   Çyϑsù 4’s+̈? $# yx n= ô¹r& uρ Ÿξsù ì∃öθyz 

öΝ Íκö� n= tã Ÿωuρ öΝèδ tβθçΡ t“ øt s† ∩⊂∈∪   

20. Al-A’ra>f : 49 

ÏIωàσ̄≈yδ r& t Ï% ©!$# óΟ çFôϑ |¡ø% r& Ÿω ãΝ ßγä9$oΨtƒ ª! $# >πyϑômt� Î/ 4 (#θè=äz÷Š $# sπ̈Ψpgø: $# Ÿω ì∃öθyz ö/ä3 ø‹ n=tæ Iωuρ óΟ çFΡ r& 

šχθçΡ t“ øtrB ∩⊆∪   

21. Yu>nus : 62 

Iωr& āχ Î) u!$ uŠÏ9 ÷ρr& «! $# Ÿω ê’öθyz óΟ ÎγøŠn= tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ øt s† ∩∉⊄∪   

22. Fa>t}ir : 34 

(#θä9$s% uρ ß‰ôϑ ptø: $# ¬! ü“ Ï%©!$# |=yδ øŒr& $ ¨Ψtã tβ t“ ptø: $# ( āχ Î) $uΖ −/ u‘ Ö‘θà�tós9 î‘θä3 x© ∩⊂⊆∪   

23. Al-Zumar : 61 

‘ÉdfuΖ ãƒ uρ ª! $# tÏ% ©!$# (#öθs)̈? $# óΟ ÎγÏ? y—$x�yϑÎ/ Ÿω ãΝßγ�¡yϑtƒ âþθ�¡9 $# Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ øt s† ∩∉⊇∪  
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24. Fus}s}ilat : 30 

¨β Î) š Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈s)tFó™ $# ãΑ ¨”t∴tG s? ÞΟ ÎγøŠ n=tæ èπx6Í× ¯≈n= yϑø9 $# āωr& (#θèù$ sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡ t“ øtrB 

(#ρã� Ï±÷0 r&uρ Ïπ̈Ψpgø: $$Î/ ÉL©9 $# óΟçFΖ ä. šχρß‰ tãθè? ∩⊂⊃∪   

25. Al-Ah}qa>f : 13 

¨β Î) t Ï%©! $# (#θä9$ s% $ oΨš/ z’ ª!$# §ΝèO (#θßϑ≈s)tFó™ $# Ÿξsù ì∃ öθyz óΟ ÎγøŠn= tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡ t“ øt s† ∩⊇⊂∪   

26. Yu>suf : 13 

tΑ$s% ’ÎoΤ Î) ûÍ_ çΡâ“ ósu‹ s9 β r& (#θç7yδ õ‹ s?  ÏµÎ/ ß∃% s{r&uρ β r& ã&s# à2ù' tƒ Ü=ø}Ïe%!$# óΟ çFΡ r&uρ çµ÷Ψtã šχθè=Ï�≈xî ∩⊇⊂∪   

27. Yu>suf : 84 

4’̄<uθs? uρ öΝ åκ÷]tã tΑ$s% uρ 4’s∀ y™ r' ¯≈tƒ 4’n? tã y#ß™θãƒ ôMāÒ u‹ ö/ $# uρ çν$ uΖøŠtã š∅ ÏΒ Èβ ÷“ ßsø9 $# uθßγsù ÒΟŠ Ïà x. ∩∇⊆∪   

28. Yu>suf : 86 

tΑ$s% !$ yϑ ¯ΡÎ) (#θä3ô© r& Éo\t/ þ’ÎΤ ÷“ ãmuρ ’n<Î) «!$# ãΝn= ôãr&uρ š∅ ÏΒ «!$# $ tΒ Ÿω šχθßϑn= ÷ès? ∩∇∉∪   

29. T{a>ha> : 40 

øŒ Î) ûÅ ốϑ s? š�çG ÷z é& ãΑθà)tG sù ö≅ yδ ö/ä3—9 ßŠr& 4’n? tã  tΒ … ã&é# à�õ3tƒ ( y7≈ uΖ ÷èy_t� sù #’n<Î) y7ÏiΒ é& ö’s1 §� s)s? $ pκß]ø‹ tã 

Ÿωuρ tβ t“ øtrB 4 |Mù=tG s% uρ $ T¡ø�tΡ y7≈ uΖøŠ ¤fuΖ sù z ÏΒ ÉdΟ tóø9 $# y7≈̈ΨtG sùuρ $ZΡθçFèù 4 |M÷VÎ7 n=sù tÏΖ Å™ þ’Îû È≅ ÷δr& tt ô‰ tΒ §ΝèO 

|M÷∞ Å_ 4’n? tã 9‘ y‰s% 4y›θßϑ≈ tƒ ∩⊆⊃∪   

30. Al-Qas}as} : 7 

!$ uΖøŠym÷ρr& uρ #’n<Î) ÏdΘé& # y›θãΒ ÷β r& Ïµ‹ ÏèÅÊ ö‘ r& ( # sŒ Î*sù ÏMø�Åz Ïµø‹ n=tã ÏµŠÉ)ø9 r' sù †Îû ÉdΟ uŠø9 $# Ÿωuρ ’Îû$ sƒrB Ÿωuρ þ’ÎΤt“ øtrB ( 
$̄Ρ Î) çνρ–Š !# u‘ Å7ø‹ s9 Î) çνθè=Ïæ%ỳ uρ š∅ÏΒ šÎ=y™ ö� ßϑ ø9 $# ∩∠∪  
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31. Al-Qas}as} : 13 

çµ≈tΡ ÷Š yŠ t� sù #’n<Î) ÏµÏiΒ é& ö’s1 §� s)s? $ yγãΨøŠtã Ÿω uρ šχ t“ óss? zΟ n=÷ètG Ï9 uρ āχ r& y‰ôã uρ «!$# ?Yym £Å3≈ s9 uρ 

öΝ èδu�sYò2 r& Ÿω šχθßϑn=ôètƒ ∩⊇⊂∪   

32. A<li ‘Imra>n : 176 

Ÿωuρ y7Ρ â“ øts† t Ï%©! $# tβθããÌ�≈|¡ç„ ’Îû Ì� ø�ä3 ø9 $# 4 öΝßγ¯Ρ Î) s9 (#ρ•�ÛØtƒ ©!$# $\↔øŠx© 3 ß‰ƒÌ� ãƒ ª!$# āωr& Ÿ≅ yèøgs† öΝßγs9 

$yà ym ’Îû Íοt�Åz Fψ $# ( óΟßγs9 uρ ë># x‹ tã îΛÏàtã ∩⊇∠∉∪  

33. Al-Ma>’idah : 41 

* $ yγ•ƒ r'̄≈ tƒ ãΑθß™ §�9$# Ÿω y7Ρ â“ øts† š Ï% ©!$# tβθããÌ�≈|¡ ç„ ’Îû Ì�ø�ä3 ø9 $# zÏΒ š Ï% ©!$# (# þθä9$s% $ ¨ΨtΒ#u 

óΟ ÎγÏδ≡ uθøùr' Î/ óΟ s9uρ  ÏΒ ÷σè? öΝßγç/θè=è% ¡ š∅ÏΒ uρ t Ï%©!$# (#ρßŠ$yδ ¡ šχθãè≈ £ϑy™ É>É‹ x6ù=Ï9 šχθãè≈£ϑy™ 

BΘöθs)Ï9 t Ì� yz#u óΟ s9 š‚θè? ù'tƒ ( tβθèùÌh� ptä† zΟ Î= s3ø9 $# .ÏΒ Ï‰÷èt/ ÏµÏèÅÊ# uθtΒ ( tβθä9θà)tƒ ÷βÎ) óΟçF�Ï?ρé& # x‹≈yδ 

çνρä‹ ã‚sù β Î)uρ óΟ ©9 çνöθs? ÷σè? (#ρâ‘ x‹ ÷n$$ sù 4 tΒ uρ ÏŠ Ì� ãƒ ª! $# …çµtF t⊥÷FÏù n= sù y7Î= ôϑs? …çµs9 š∅ ÏΒ «! $# $ º↔ø‹ x© 4 
š�Í× ¯≈s9 'ρé& t Ï% ©!$# óΟ s9 ÏŠ Ì�ãƒ ª!$# βr& t� ÎdγsÜ ãƒ óΟßγt/θè= è% 4 öΝçλm; ’Îû $ u‹÷Ρ ‘‰9$# Ó“÷“ Åz ( óΟ ßγs9 uρ ’Îû Íοt� Åz Fψ $# 

ëU# x‹ tã ÒΟŠÏà tã ∩⊆⊇∪   

34. Al-An’a>m : 33 

ô‰ s% ãΝn= ÷ètΡ … çµ̄ΡÎ) y7çΡ â“ ósu‹ s9 “Ï%©!$# tβθä9θà)tƒ ( öΝ åκ¨ΞÎ* sù Ÿω š� tΡθç/Éj‹ s3ãƒ £Å3≈s9 uρ tÏΗ Í>≈©à9 $# ÏM≈tƒ$ t↔Î/ «! $# 

tβρß‰ysøgs† ∩⊂⊂∪   

35. Yu>nus : 65 

Ÿωuρ š�Ρâ“ øts† óΟ ßγä9 öθs% ¢ ¨βÎ) nο¨“ Ïèø9 $# ¬! $ ·èŠÏϑ y_ 4 uθèδ ßì‹Ïϑ ¡¡9$# ÞΟŠÎ=yèø9 $# ∩∉∈∪  
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36. Al-H{ijr : 88 

Ÿω ¨β£‰ ßϑs? y7ø‹ t⊥ ø‹ tã 4’n< Î) $ tΒ $ uΖ÷è−G tΒ ÿÏµÎ/ $ [_≡ uρø— r& óΟ ßγ÷ΨÏiΒ Ÿωuρ ÷β t“ øtrB öΝÍκ ö� n=tã ôÙÏ�÷z $# uρ y7yn$ uΖy_ 

t ÏΖÏΒ ÷σßϑù= Ï9 ∩∇∇∪   

37. Al-Nah}l : 127 

÷�É9 ô¹ $#uρ $tΒ uρ x8ç�ö9 |¹ āωÎ) «!$$ Î/ 4 Ÿωuρ ÷βt“ øt rB óΟ ÎγøŠ n=tæ Ÿωuρ Û� s? ’Îû 9,øŠ|Ê $£ϑ ÏiΒ šχρã� à6ôϑ tƒ ∩⊇⊄∠∪   

38. Al-Naml : 70 

Ÿωuρ ÷β t“ øtrB öΝÎγøŠn=tæ Ÿωuρ  ä3s? ’Îû 9, øŠ|Ê $£ϑÏiΒ tβρã� ä3ôϑtƒ ∩∠⊃∪   

39. Luqma>n : 23 

tΒ uρ t� x�x. Ÿξsù š�Ρâ“ øts† ÿ… çνã� ø�ä. 4 $ uΖ ø‹s9 Î) öΝßγãèÅ_ö� tΒ Νßγã∞ Îm7 t⊥ ãΖsù $ yϑÎ/ (# þθè=ÏΗxå 4 ¨βÎ) ©! $# 7ΛÎ= tæ ÏN# x‹ Î/ 

Í‘ρß‰ ÷Á9 $# ∩⊄⊂∪   

40. Ya>si>n : 76 

Ÿξsù š�Ρ â“ øts† óΟ ßγä9 öθs% ¢ $̄Ρ Î) ãΝn= ÷ètΡ $ tΒ šχρ•�Å£ãƒ $ tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪     

41. Al-Anbiya>’ : 103 

Ÿω ãΝßγçΡ â“ øts† äí t“ x�ø9 $# ç� y9 ò2F{$# ÞΟßγ9 ¤)n=tG s? uρ èπx6Í× ¯≈ n=yϑø9 $# # x‹≈ yδ ãΝä3 ãΒöθtƒ “Ï% ©!$# óΟ çGΨà2 šχρß‰ tãθè? 

∩⊇⊃⊂∪   

42. Al-Zukhruf : 68 

ÏŠ$ t7Ïè≈ tƒ Ÿω ì∃öθyz â/ä3ø‹ n= tæ tΠöθu‹ ø9 $# Iωuρ óΟ çFΡ r& šχθçΡ t“ øtrB ∩∉∇∪  
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b. Lafaz} Asifa 

1. Yus>uf : 84 

4’̄<uθs? uρ öΝ åκ÷]tã tΑ$s% uρ 4’s∀ y™ r' ¯≈tƒ 4’n? tã y#ß™θãƒ ôMāÒ u‹ ö/ $# uρ çν$ uΖøŠtã š∅ ÏΒ Èβ ÷“ ßsø9 $# uθßγsù ÒΟŠ Ïà x. ∩∇⊆∪   

2. Al-A’ra>f : 150  

$£ϑ s9 uρ yìy_u‘ #y›θãΒ 4’n<Î)  ÏµÏΒ öθs% z≈t7 ôÒ xî $ Z�Å™ r& tΑ$s% $ yϑ|¡ ø⁄Î/ ’ÎΤθãΚ çFø�n=yz .ÏΒ ü“ Ï‰÷èt/ ( óΟ çFù=Éftãr& 

z÷ ö∆r& öΝä3 În/ u‘ ( ’s+ø9 r&uρ yy# uθø9 F{$# x‹ s{r&uρ Ä¨ ù&t� Î/ Ïµ‹ Åz r& ÿ…çν”� ègs† Ïµø‹ s9 Î) 4 tΑ$s% tø⌠$# ¨Π é& ¨β Î) tΠ öθs)ø9 $# ’ÎΤθà�yèôÒ oKó™ $# 

(#ρßŠ%x.uρ Í_tΡθè= çG ø)tƒ Ÿξsù ôMÏϑ ô±è@ š†Î1 u!# y‰ ôãF{$# Ÿωuρ Í_ ù=yèøgrB yì tΒ ÏΘöθs)ø9 $# t ÏϑÎ=≈ ©à9$# ∩⊇∈⊃∪   

3. T{a>ha> : 86 

yìy_t� sù # y›θãΒ 4’n<Î)  ÏµÏΒöθs% z≈t7 ôÒxî $Z�Å™ r& 4 tΑ$s% ÉΘöθs)≈tƒ öΝs9r& öΝä.ô‰ Ïètƒ öΝä3 š/ u‘ # ´‰ôã uρ $ ·Ζ |¡ym 4 tΑ$ sÜsùr& 

ãΝ à6ø‹n=tæ ß‰ôγyèø9 $# ÷Π r& öΝ ›?Šu‘ r& βr& ¨≅ Ït s† öΝä3 ø‹ n=tæ Ò=ŸÒxî ÏiΒ öΝ ä3În/§‘ Λäø�n=÷z r' sù “ Ï‰ Ïãöθ̈Β ∩∇∉∪   

4. Al-Zukhruf : 55 

!$£ϑ n=sù $tΡθà�y™# u $ oΨôϑs)tGΡ $# óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ öΝßγ≈oΨø% t� øîr' sù šÏèuΗødr& ∩∈∈∪   

5. Al-Kahfi : 6 

y7̄= yèn=sù ÓìÏ‚≈t/ y7|¡ ø�̄Ρ #’n?tã öΝ ÏδÌ�≈ rO# u β Î) óΟ ©9 (#θãΖÏΒ÷σãƒ # x‹≈yγÎ/ Ï]ƒÏ‰ y⇔ ø9$# $̧�y™ r& ∩∉∪  
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CURRICULUM VITAE 

Nama :  Muhammad Asna Mafaza 

TTL :  Kudus, 18 Oktober 1995 

NIM :  13531172 

Jurusan / Prodi :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas :  Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

E-Mail :  Mafazafaza@yahoo.co.id 

No. Telp / Hp :  087835687078 

Motto :  QS. Al-Mut}affifi >n : 22-24 

¨βÎ) u‘#t� ö/F{$# ’ Å∀ s9 AΟ‹ ÏètΡ ∩⊄⊄∪ ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{$# tβρã� ÝàΖ tƒ ∩⊄⊂∪ ß∃Í� ÷ès? 

’ Îû óΟÎγÏδθã_ãρ nοu� ôØ tΡ ÉΟŠÏè̈Ζ9$# ∩⊄⊆∪  

Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-

benar berada dalam (surga yang penuh) kenikmatan (22). 

Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan 

(23). Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 

kesenangan hidup yang penuh kenikmatan (24). 

Orang Tua : H. Mukhlis Noor (Ayah) 

    Hj. Sukati Sulastiani S.Pd.I (Ibu) 

Alamat Asal : Desa Prambatan Kidul Rt. 02 Rw. 04, Kec. Kaliwungu, 

Kab. Kudus, Prov. Jawa Tengah. 

Alamat di Yogyakarta : Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, Jl. 

Parangtritis Km. 3,5, Desa Panggungharjo Rt. 09 Rw. 10, 

Kec. Sewon, Kab. Bantul, Prov. DIY. 

Riwayat Pendidikan : TK NU Nawa Kartika : 1999-2001 

  SD NU Nawa Kartika : 2001-2007 
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  MTs NU TBS  : 2007-2010 

  MA NU TBS  : 2010-2013 

Pengalaman Organisasi : Kordinator Dakwah IPNU-IPPNU Ranting Prambatan Kidul 

2010-2011. Bendahara Jam’iyyah Rebana IPNU-IPPNU Ranting 

Prambatan Kidul 2010-2011, Pengurus Remaja Masjid Darul 

Istiqamah 2012-sekarang, Wakil Ketua Pengurus Remaja 

Mushalla Darul Muttaqin 2013-sekarang, Kordinator Bidang 

PMB (Pengembangan Minat dan Bakat) ISMA (Ikatan Santri 

Ma’had Al-Muhsin) 2014-2015, Bendahara Divisi PSDM 

CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga 2014-2015, Staff Divisi P3M 

CSSMoRA Nasional 2015-2016. 
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